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                          
                      
          
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS. Al Mujaadilah: 11) 
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ABSTRAK 
 
 
Muhammad Fathoni, Maret 2016, Pelaksanaan Pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016, Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. H. Suparmin M.Pd. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, Madrasah Diniyah 
 
Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia mempunyai peran yang sangat penting untuk mencerdaskan kehidupan 
anak bangsa. Tujuan didirikannya Madrasah Diniyah adalah untuk mencetak 
ganerasi qur‟ani yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia. Madrasah 
Diniyah Hamzah merupakan salah satu Madrasah Diniyah yang ada di Kecamatan 
Simo, Kabupaten Boyolali. Dalam pelaksanaan pendidikan Islam, di Madrasah 
Diniyah Hamzah masih ditemukan beberapa permasalahan. Di antaranya, masih 
ada para siswa yang belum bisa membaca Al Qur‟an, masih ada siswa yang 
kurang memperhatikan ketika guru sedang menerangkan, serta masalah sarana 
dan prasarana untuk mendukung berjalannya pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah ini. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo 
Boyolali Tahun 2016. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Hamzah Masjid Muttaqin 
Dusun Jaweng, Desa Pelem, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali pada bulan 
Oktober 2015 sampai Maret 2016. Subyek penelitian adalah Kepala Madrasah 
Diniyah Hamzah, sedangkan informan penelitian adalah guru, siswa, orang tua 
siswa, dan masyarakat sekitar. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Untuk melihat keabsahan data digunakan triangulasi sumber 
dan metode. Data yang terkumpul dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa guru di Madrasah Diniyah Hamzah telah menggunakan 
metode pendidikan yang bervariasi untuk menarik perhatian siswa agar tidak 
bosan dalam mengikuti pelajaran. Metode pendidikan yang bervariasi dapat 
meningkatkan perhatian dan semangat peserta didik dalam proses pendidikan. 
Materi pendidikan Islam yang diajarkan meliputi pendidikan akhlaq, pendidikan 
amaliah, dan pendidikan lahiriah. Materi pendidikan Islam tersebut diambil dari 
berbagai kitab yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah, Pulutan, Salatiga yang 
berada di bawah naungan Nahdhatul Ulama (NU). Pelaksanaan pendidikan Islam 
di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016 juga 
telah mencakup 3 aspek pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Sehingga para peserta didik tidak hanya mempunyai pengetahuan 
tentang Islam, akan tetapi juga dapat bersikap sesuai yang diajarkan dalam Islam 
serta mempunyai keterampilan dalam menjalankan agama Islam. 
  
 
ABSTRACT 
 
 
Muhammad Fathoni, in March 2016, Implementation of Islamic Education in 
Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali 2016, Thesis: 
Department of Islamic Religious Education, Faculty of MT and Teaching, IAIN 
Surakarta. 
 
Supervisor: Drs. H. Suparmin M.Pd. 
 
Keywords: Islamic Education, Madrasah Diniyah 
 
 Madrasah Diniyah is one institution of Islamic education in Indonesia 
has a very important role for the intellectual life of the nation. The objective of 
establishing Madrasah Diniyah is to print ganerasi qur'ani the faith and piety and 
morality. Hamzah Diniyah Madrasah Madrasah is one Diniyah in Sub Simo, 
Boyolali. In the implementation of Islamic education in Madrasah Diniyah 
Hamzah still found some problems. Among them, there are students who can not 
read the Koran, there are students who are not paying attention when the teacher 
was explaining, as well as the problems of facilities and infrastructure to support 
the passage of Islamic education in Madrasah Diniyah this. The purpose of this 
study was to determine how the implementation of Islamic education in Madrasah 
Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali 2016. 
 In this study, researchers used a descriptive qualitative research 
methods. This research was conducted in Diniyah Hamzah Mosque Madrasah 
Muttaqin Jaweng Dusun, Desa Pelem, District Simo, Boyolali in October 2015 to 
March 2016. The subjects were Principals Diniyah Hamzah, while the research 
informants were teachers, students, parents, and community around. Data were 
collected through observation, interviews, and documentation. To view the 
validity of the data used triangulation of sources and methods. The data were 
analyzed through the stages of data reduction, data presentation and conclusion. 
 Based on the research that has been done by researchers, it can be 
deduced that the teacher at Madrasah Diniyah Hamzah have used varied methods 
of education to attract students' attention so as not to get bored in the course. 
Varied educational methods can improve the attention and enthusiasm of learners 
in the educational process. Educational materials covering Islam teaches moral 
education, education amaliah and external education. The Islamic Educational 
material taken from various books in Islamic Boarding School Salafiyah, Pulutan, 
Salatiga, which is under the auspices of the Nahdlatul Ulama (NU). 
Implementation of Islamic education in Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem 
Simo Boyolali 2016 also includes three aspects of education, namely cognitive, 
affective, and psychomotor. So that learners do not only have knowledge about 
Islam, but also be able to act in accordance taught in Islam and have skills in 
running the Islamic religion. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan dalam 
setiap kehidupan manusia. Manusia siapapun, sebagai apapun, di manapun, 
dan kapan pun berada, berhak atas pendidikan (Suparlan Suhartono, 2007: 
99). Proses pendidikan sesungguhnya sudah dimulai sejak manusia 
mengawali kehidupannya di dunia. Menurut Hery Noer Aly (2008: 198) 
bahwa masukan pertama yang menjadi bahan pendidikan datang dari orang-
orang dan juga unsur-unsur lingkungan terdekat, dari lingkungan terdekat 
memperoleh hal-hal yang akan berpengaruh terhadap pembentukan 
kepribadiannya. 
Manusia sebagai objek pendidikan adalah manusia sebagai 
perwujudannya sebagai individu yang menjadi bagian integral dari 
masyarakatnya. Dua sisi perwujudan ini dipandang penting dan perlu untuk 
diproses dalam sistem pendidikan. Karena dari sanalah basis dan objek dari 
pendidikan. Pendidikan dalam pengertian bahasa dalam Qodry Azizy (2003: 
18), adalah: the process of training and developing the knowledge, skill, 
mind, character, etc (Proses melatih dan mengembangkan pengetahuan, 
ketrampilan, pikiran, perilaku, dan lain). Kata pendidikan didefinisikan oleh 
para ahli pendidikan dengan macam-macam definisi, yang dari berbagi 
definisi ini dapat diringkas dari esensi pendidikan, yaitu adanya proses 
transfer nilai, pengetahuan dan ketrampilan dari generasi tua kepada generasi 
muda, agar generasi muda mampu hidup. 
1 
  
 
Dalam pengertian ini ada tiga hal penting yang akan ditransfer melalui 
pendidikan, yaitu nilai (values), pengetahuan (knowledge), dan ketrampilan 
(skills). Dalam maknanya yang khusus pendidikan berfungsi untuk 
menumbuh kembangkan segala potensi kodrat yang dimilki manusia. Seperti 
potensi cipta, rasa dan karsa mutlak perlu mendapat bimbingan berkelanjutan, 
karena ketiganya adalah potensi kreatif dan dinamis khas manusia. Cipta, rasa 
dan karsa manusia perlu ditumbuh kembangkan secara seimbang dan terpadu, 
agar spirit manusia semakin cerdas (Suparlan Suhartono, 2007: 100). Seorang 
yang eksis dalam kecerdasan spiritual, cenderung mempunyai wawasan yang 
luas dan mendalam. Adapun dalam pencapaiannya ada unsur dan proses 
dalam bimbingannya baik itu dari tempat, materi dan tujuannya. 
Dalam maknanya yang umum, pendidikan merupakan realisasi 
perkembangan individu dan masyarakat secara benar dan menyeluruh serta 
pengayaan kesempatan harmonisasi dan adaptasi antara keduanya. Dengan 
demikian, pendidikan merupakan urgensi sosial bagi individu dan masyarakat 
untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Pendidikan, disamping merupakan 
sarana kelangsungan masyarakat, juga merupakan urgensi sosial bagi 
individu untuk membentuk kepribadiannya dan mempersiapkan diri untuk 
menjadi anggota sempurna di dalam masyarakat (Hery Noer Aly, 2008: 200). 
Pendidikan adalah ranah yang strategis untuk membangun bangsa 
yang bermartabat (Hasby Indra, 2005: 189). Pendek kata, manakala stabilitas 
suatu bangsa terguncang atau kemajuannya terhambat, maka pertama-tama 
ditinjau ulang ialah pendidikannya. Dalam hal ini lembaga pendidikan adalah 
yang pertama menjadi sorotan, karena disana central dari pendidikan, begitu 
  
 
juga ketika terjadi pelanggaran-pelanggaran hukum, norma dan adat. 
Lembaga pendidikan adalah yang petama mendapat kritik. Para ahli 
pendidikan beranggapan bahwa ada beberapa faktor penyebab gagalnya 
lembaga pendidikan dalam mendidik anak didiknya, sebagaimana 
dideskripsikan HAR Tilaar dalam A. Qodry Azizy (2003: 8-12) sebagai 
berikut: 
Pertama Sistem pendidikan yang kaku dan sentralistik. Hal ini 
menyangkut uniformitas dalam segala bidang, termasuk cara berpakaian 
(seragam sekolah), kurikulum, materi ujian, sistem evaluasi, dan sebagainya. 
Sentalistik pendidikan merupakan bentuk penganak tirian lembaga-lembaga 
pendidikan lokal dalam melaksanakan kegiatannya, lembaga kurang 
diberikan kesempatan untuk menjalankan pendidikan sesuai dengan kualitas 
dan kuantitasnya sendiri, akhirnya alumnus dari sekolah-sekolah kurang bisa 
digunakan di masyarakat, karena kualitas yang didapat dari sekolah tidak 
cocok dengan apa yang dibutuhkan masyarakat. Kedua Sistem pendidikan 
yang tidak yang tidak mempertimbangkan kenyataan yang ada dimasyarakat. 
Lebih parah lagi masyarakat hanya dianggap sebagai objek yang selalu 
didekte oleh pemerintah. Ketiga sistem birokrasi kaku yang tidak jarang 
dijadikan alat kekuasaan alat politik penguasa. Birokrasi model seperti ini 
selanjutnya menjadi lahan subur tumbuhnya KKN (Korupsi, Kolusi, 
Nepotisme) dan melemahnya atau bahkan hilangnya budaya prestasi dan 
profesionalisme. Keempat terbelenggunya dan dijadikannya guru sebagai 
bagian alat birokrasi. Birokrasi pendidikan meletakkan dan memposisikan 
guru sebagai bawahan, kebijakan seperti ini membelenggu profesionalisme 
  
 
guru, menjadikan guru kehilangan kreativitas dan inovasinya, tanggung jawab 
untuk mengajar pun jadi berkurang. Kelima pendidikan yang ada tidak 
berorientasi kepada pembentukan kepribadian, namun lebih kepada proses 
pengisian otak (kognitif) pada anak didik. Anak tidak pernah dididik atau 
dibiasakan untuk kreatif dan inovatif serta berorientasi pada keinginan untuk 
tahu. 
Faktor-faktor di atas adalah faktor penyebab gagalnya lembaga 
pendidikan secara umum, dalam Pendidikan Islam sendiri juga banyak 
ditemukan beberapa faktor penyebab tertinggalnya Pendidikan Islam. Seperti 
feodalisme yang dilakukan pemilik yayasan atau Kyai dalam proses 
pendidikannya (Nuraini Soyomukti, 2008: 111). Model seperti ini merupakan 
salah satu sebab tertinggalnya lembaga pendidikan Islam dari lembaga 
pendidikan umum. 
Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam yang berfungsi terutama unntuk memenuhi hasrat orang tua agar 
aak-anakya lebih banyak mendapat pendidikan agama Islam (Zakiah Drajat, 
dkk 2004: 104). Sehingga kurangnya pembeajaran pendidikan agama Islam 
yang dilakukan di sekolah dapat diatasi dengan mengikuti madrasah diniyah 
tersebut. Tujuan madrasah diniyah adalah untuk mencetak generasi qur‟ani 
yaitu generasi yang beriman dan bertaqwa yang menjadikan Al-Qur‟an 
sebagai bacaan utama dan pedoman hidupnya, berakhlakul karimah, cerdas, 
terampil, sehat, punya rasa tanggung jawab moral dan sosial serta membekali 
santri-santri dengan pengetahuan agama yang kuat ditengah-tengah 
penurunan moral anak bangsa saat ini demi masa depan gemilang (Depag, 
  
 
2007: 10). Dengan adanya madrasah diniyah dapat menjadi solusi bagi orang 
tua untuk memasukkan anak-anak mereka pada pendidikan keagamaan non 
formal ini agar anak-ank mereka mendapatkan pendidikan agama yang lebih 
yang kurang mereka dapat di sekolah. 
Namun pada kenyataannya masih ada Madrasah Diniyah yang kurang 
memperhatikan pendidikan Islamnya. Masih ditemukan Madrasah Diniyah 
yang ada di kecamatan Simo yang hanya sekedar mengajarkan membaca al-
Quran saja dengan metode iqro‟. Pendidikan Islam yang masih umum 
dilakukan oleh Madrasah Diniyah di kecamatan Simo ialah : Madrasah 
Diniyah tidak mengajarkan pendidikan Islam secara keseluruhan, tetapi hanya 
mengajarkan membaca Al-Qur‟an dengan metode iqro‟ saja, Madrasah 
Diniyah cenderung hanya mendidik anak didik dalam aspek kognitif 
(pengisian otak) saja, bukan berorientasi kepada pembentukan kepribadian, 
dan  Madrasah Diniyah hanya menggunakan kurikulum yang dibuat sendiri, 
tidak menggabungkan kurikulum yang ditetapkan oleh Pemerintah maupun 
pondok pesantren. 
Berdasarkan observasi awal pra penelitian pada hari Selasa, 3 
November 2015, didapat keterangan bahwa Madrasah Diniyah tersebut di 
atas, sangat berbeda dengan Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo 
Boyolali. Di Madrasah Diniyah Hamzah, sangat memperhatikan dan 
menunjang pendidikan Islam pada anak didik diantaranya dalam pelaksanaan 
pendidikan guru tidak hanya mengajarkan membaca Al-Qur‟an dengan 
metode iqro‟ saja, tetapi juga berorientasi mengedepankan pada pendidikan 
Islam yang lainnya. Selain itu pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah 
  
 
Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali tidak hanya berorientasi 
mendidik anak didik dalam aspek kognitif (pengisian otak) saja, tetapi juga 
afektif dan psikomotorik. Di Madrasah Diniyah Hamzah ini terdapat 
pelaksanaan pendidikan Islam yang berorientasi mendidik anak didik dalam 3 
aspek, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 
(keterampilan), serta menggabungkan kurikulum  yang ada di pondok 
pesantren sehingga anak didik di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem 
Simo Boyolali diharapkan dapat memiliki kepribadian yang baik. Di samping 
itu, Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali juga 
menggunakan media LCD proyektor dalam Kegiatan Belajar dan Mengajar 
(KBM). Para Guru atau Uztadznya pun sangat ramah dan tidak membeda-
bedakan para santri-santrinya. Madrasah Diniyah Hamzah juga tidak 
menetapkan uang SPP rutin kepada para santrinya, tetapi hanya sekedar uang 
seikhlasnya dari para orang tua yang sifatnya tidak wajib. Madrasah Diniyah 
Hamzah juga menggunakan berbagai Kitab dari Pondok Pesantren Salafiyah 
Salatiga yang dikaji dalam Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) agar para 
santri dapat sedikit-sedikit mengerti tentang bahasa Arab. Di Madrasah 
Diniyah Hamzah juga terdapat group Hadroh yang menjadi perhatian dari 
warga sekitar. 
Walaupun demikian, masih ada beberapa warga masyarakat di Dukuh 
Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali yang tidak memperbolehkan anaknya untuk 
ikut belajar di Madrasah Diniyah Hamzah karena tidak sependapat dengan 
materi pendidikan Islam yang diajarkan di Madrasah Diniyah Hamzah. Di 
samping itu, juga masih terdapat para santri yang masih kurang lancar 
  
 
membaca al-Qur‟an. Dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Hamzah, juga masih di temukan beberapa kendala yang lain di 
antaranya mengenai pendanaan dalam menunjang sarana dan prasarana untuk 
mencapai tujuan yang maksimal. 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam di 
Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016. 
B. Identifikasi Masalah 
Bersumber dari latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi  
masalah sebagai berikut: 
1. Masih terdapat peserta didik yang masih kurang lancar membaca al-
Qur‟an 
2. Dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah 
Jaweng Pelem Simo Boyolali banyak peserta didik yang kurang 
memperhatikan guru ketika mengajar. 
3. Dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah 
Jaweng Pelem Simo Boyolali, masih di temukan beberapa kendala yang 
lain di antaranya mengenai pendanaan dalam menunjang sarana dan 
prasarana untuk mencapai tujuan yang maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dibatasi maka penelitian ini 
hanya membatasi pada ”Pelaksanaan Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah 
Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016”. 
 
  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu: Bagaimana Pelaksanaan 
Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo 
Boyolali Tahun 2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti mempunyai tujuan 
yaitu “ Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2016?”. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi dunia pendidikan, 
manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan para 
pembaca pada umumnya tentang pentingnya pelaksanaan pendidikan 
Islam di Madrasah Diniyah. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Madrasah Diniyah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada Madrasah 
Diniyah untuk memperbaiki proses pembelajaran dan juga bagi 
Kepala Madrasah Diniyah untuk mengambil kebijakan meminta dana 
  
 
sukarela kepada wali santri yang akan digunakan untuk meningkatkan 
sarana dan prasarana yang sudah ada. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan pendidikan Islam pada diri 
peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam menurut Amin Syukur (1998: 195) adalah 
upaya sadar yang dirancang untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia melalui pengembangan pandangan hidup, sikap 
hidup maupun keterampilan yang berorientasi pada terbentuknya 
kepribadian muslim. Sementara itu menurut Mustofa (2004: 28) 
pendidikan Islam adalah terbentukya akhlak yang luhur, akidah 
dan keimanan yang kuat dan citra Islam yang tinggi dari hubungan 
manusia. 
Syed Sajjad Hasain dan Syed Ali Ashraf (2000: 1) 
menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
melatih kepekaan (sensibilitas) para peserta didik sedemikian rupa 
sehingga sikap hidup dan perilaku juga keputusan dan 
pendekatannya kepada semua jenis pengetahuan dikuasai oleh 
perasaan dan nilai-nilai etis dan spiritual Islam. 
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 27) 
pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan 
dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, 
pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan 
pengembangan potensinya guna mencapai keselarasan dan 
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kesempurnaan hidup di dunia dan akherat. Khoiron Rosyadi 
(2004: 151) mendefinisikan pendidikan Islam adalah sebagaimana 
bimbingan terhadap pertumbuhan rohani, jasmani menurut ajaran 
Islam dengan mengarah, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan 
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. 
Menurut Muhammad Karim (2009: 179) pendidikan Islam 
adalah mengembangkan pandangan hidup yang Islami yang 
diharapkan dapat tercermin dari kehidupan dan keterampilan 
hidup yang Islami sehingga akan membawa kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat secara sempurna lahir dan batin, 
material, dan moral sebagai cerminan dari nilai-nlai ajaran Islam. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa definisi 
pendidikan Islam adalah suatu upaya transformasi pendidikan 
yang diharapkan sebagai jalan untuk menyebarluaskan 
keutamaan, mengangkat harkat dan martabat manusia, 
mengajarkan ajaran Islam, menyelaraskan kehidupan yang 
beragam dan menanamkan nilai kemanusiaan menjadi muslim 
yang berkepribadian. 
Pendidikan Islam harusnya memuat 3 aspek yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomorik agar didapat peserta didik yang cerdas, 
mempunyai sikap yang baik, dan juga keterampilan yang baik 
juga. Itulah yang menjadi ciri khas pendidikan Islam yang ada di 
Madrasah Diniyah Hamzah. 
 
  
 
b. Komponen-komponen Pendidikan Islam 
Pendidikan merupakan sebuah program yang terdiri dari 
beberapa komponen yang bekerja dalam sebuah sistem. 
Komponen bekerja satu sama lain untuk mencapai tujuan 
pendidikan. (Purwanto, 2006: 11) 
 
Menurut Hery Noer Aly (1999: 14) komponen pendidikan 
tersebut adalah Tujuan Pendidikan, Peserta Didik, Pendidik, Isi, 
Metode dan Lingkungan Pendidikan. Sementara dalam Oemar 
Hamalik, (2003) Komponen-komponen pendidikan tersebut 
adalah tujuan, peserta didik, pendidik, materi, metode, media, dan 
evaluasi. Dari dua pendapat di atas, komponen-komponen 
pendidikan Islam adalah: Tujuan pendidikan, Peserta didik, 
Pendidik, Isi pendidikan, metode, lingkungan, media, dan 
evaluasi. 
Adapun penjelasan masing-masing komponen tersebut 
sebagai berikut: 
1) Tujuan pendidikan 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pendidikan 
yang perlu diperhatikan adalah menetapkan tujuan yang 
hendak dicapai dalam memberikan pendidikan kepada anak 
didik. Tujuan pendidikan Islam, dalam Nizar Samsul Haji 
(2002: 37-38), adalah: untuk mencapai keseimbangan 
pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik) secara 
menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan 
jiwa, akar pikiran (intelektual, diri manusia yang rasional, 
  
 
perasaan dan indera. Karena itu, pendidikan hendaknya 
mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik, 
aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan 
bahasa, baik secara individual maupun kolektif, dan 
mendorong semua aspek tersebut berkembang kebaikan dan 
kesempurnaannya. 
Abuddin Nata, (1997: 54) Mengatakan bahwa tujuan 
pengajaran pendidikan Islam adalah terbentukya manusia 
yang baik, yaitu manusia yang mengabdi dan beribadah 
kepada Alloh. Sedangkan menurut Hery Noer Aly (1999: 77) 
Tujuan pendidikan Islam dibagi menjadi 2, yaitu 
a) Tujuan Akhir pendidikan Islam 
b) Tujuan sementara 
Adapun pengertian dari tujuan di atas adalah sebagai 
berikut 
a) Tujuan Akhir pendidikan Islam 
Tujuan Akhir pendidikan Islam ialah tujuan yang hendak 
dicapai oleh pendidik terhadap peserta didik melalui 
seluruh proses pendidikan. Senada dengan hal ini al-
Jamaly dalam Kemas Badaruddin (2007: 40) merumuskan 
tujuan Akhir pendidikan Islam yang disarikan dari al-
Qur‟an sebagai berikut: Pertama, mengenalkan akan 
perannya diantara sesama titah (makhluk) dan tanggung 
jawab pribadinya didalam hidup ini. Kedua, mengenalkan 
  
 
manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya 
dalam tata hidup masyarakat. Ketiga, mengenalkan 
manusia akan alam ini dan mengajak mereka untuk 
mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan 
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat 
dari alam tersebut. Keempat, mengenalkan manusia akan 
pencipta alam ini, dan memerintahkah beribadah kepada-
Nya. Jadi tujuan pendidikan Islam adalah keseimbangan 
antara kehidupan dunia dan akhirat. 
b) Tujuan sementara 
Tujuan sementara merupakan penjabaran dari tujuan akhir 
serta berfungsi membantu memelihara arah seluruh usaha 
dan menjadi batu loncatan untuk mencapai tujuan akhir. 
(Hery Noer Aly, 1999: 80), Pendidikan Islam adalah 
pendidikan yang prosesnya sepanjang hayat manusia. 
Kemudian Islam adalah agama yang fleksibel sesuai 
tempat dan masa. Kedua prinsip ini memungkinkan 
lahirnya banyak tujuan sementara. Oleh sebab itu, 
pendidikan Islam membuka pintu bagi ulama untuk 
berijtihad dalam menentukan tujuan sementara. 
2) Peserta didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen yang 
terpenting, karena anak merupakan subye utama dalam 
pendidikan, maka tanpa adanya faktor tersebut pendidikan 
  
 
tidak akan berlangsung. Dalam paradigma Islam peserta didik 
merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 
potensi kemampuan yang masih perlu dikembangkan. (H.M. 
Arifin, 2000: 47). Dewasa di sini mengandung pengertian 
bukan dewasa secara bilogis yang berarti pertumbuhan 
fisiknya, lebih dari pengertian itu, dewasa yang dimaksud 
adalah dewasa secara rohani, yaitu tercapainya manusia 
sempurna yang berarti bahagia di dunia dan akhirot. 
Untuk mengembangkan fitrohya seseorang bisa 
dipengaruhi oleh orang lain, seperti pada Hadits: 
                                                            
                           
Setiap bayi yang lahir berada di atas fitrohnya. Lalu ayahnya-
lah yang menjadikan dia Yahudi, Nashrani atau Majusi. (HR. 
Bukhari) 
 
Dari hadits tersebut, manusia atau peserta didik memiliki 
fitroh dari lahir. Fitroh itu akan bisa berkembang karena 
dipengaruhi oleh orang lain. 
Dalam psikologi, ada beberapa karakteristik peserta 
didik, yaitu ada peserta didik yang mudah menangkap 
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan ada yang sulit 
menangkap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Kondisi di 
atas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor warisan dan 
faktor lingkungan. Ibnu Miskawaih (1320 H/932 M) dalam 
Hery Noer Aly (1999: 15) ketika membahas masalah karakter, 
  
 
dalam hal ini Ibnu Mus‟awiyah mengemukakan dua 
pandangan. Pertama, pandangan yang mengatakan bahwa 
manusia secara alami adalah baik, dan bisa berubah menjadi 
buruk karena lingkungan. Kedua, pandangan yang mengatakan 
bahwa manusia secara alami adalah buruk, dan bisa menjadi 
baik karena faktor lingkungan. Dari kedua pandangan Ibnu 
Miskawaih membuat sebuah premis bahwa setiap karakter bisa 
berubah. 
3) Pendidik 
Pendidik juga merupakan komponen utama dalam 
pendidikan. Pendidik menurut Sutari Imam Bernadib dalam 
Hery Noer Aly, (1999: 81) adalah tiap orang yang dengan 
sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
kedewasaan. Sedangkan, menurut Ahmad D. Marimba dalam 
Hery Noer Aly, (1999: 81) Mengartikan pendidik adalah 
sebagai orang yang memikul pertanggung jawaban untuk 
mendidik, yaitu manusia dewasa yang karena hak dan 
kewajibannya bertanggungjawab tentang pendidikan si 
terdidik. 
Dalam hal ini Barnadib dan Marimba, (1999: 81) 
sama-sama berpendapat menggunakan tanggung jawab dan 
kedewasaan sebagai dasar untuk menentukan pengertian 
pendidik. Pendidikan Islam menggunakan tanggung jawab 
sebagai dasar untuk menentukan pengertian pendidik, sebab 
  
 
pendidikan merupakan kewajiban agama, dan kewajiban 
dapat dipikulkan kepada orang yang telah dewasa atau baligh, 
kewajiban itu pertama-tama bersifat personal dalam arti setiap 
orang bertanggung jawab atas pendidikan dirinya sendiri, 
kemudian bersifat sosial, dalam arti setiap orang bertanggung 
jawab atas pendidikan orang lain. Dan kewajiban ini adalah 
sesuai dengan firman Alloh sebagai berikut: 
 
                      
                
              
Artinya: 6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (Q.S. Al-Tahrim, 66: 6) 
 
Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
seseorang mempunyai tanggung jawab bukan hanya terhadap 
dirinya sendiri, akan tetapi seseorang juga bertanggung jawab 
terhadap lingkungan sosial, termasuk keluarga. Selain itu 
menurut Tomlison dalan Ron Babbage, Richard Byers Helen 
Redding, (1989: 23): 
“Every pupil is different from every other in at least some 
respect, and since this may make a difference to what they 
getout of any partycular teaching approach, the intelligent 
teacher needs in principle to attend to pupil different.” 
 
  
 
(Setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda dalam 
menerima pelajaran, oleh karena itu siswa juga berbeda 
dalam mendapatkan isi pelajaran, seorang guru harus 
mampu menguasai karakter siswa yang berbeda itu). 
 
Pendidik harus bisa menjadi suri tauladan bagi peserta 
didiknya. Dalam hal ini pendidik harus megetahui dan mampu 
untuk mewadai karakter peserta didik yang beragam. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah setiap oarang 
dewasa yang karena kewajiban agamanya bertanggung jawab 
atas pendidikan dirinya dan orang lain. 
4) Isi Pendidikan Islam 
Faktor isi pendidikan Islam pertama-tama tampak pada 
kriteria pemilihannya, yaitu: Iman, ibadah, akhlak, dan sosial. 
Semua kriteria tersebut terhimpun dalam firman Alloh ketika 
menyifati kerugian manusia yang menyimpang dari jalan 
pendidikan Islam. 
                 
                       
Artinya: 1. demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, 3. kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.(Q.S. Al-Ashr, 103: 1-3). 
 
Dengan kriteria tersebut pendidikan Islam merupakan 
Pendidikan keimanan, ilmiah, amaliah, moral, dan sosial. 
a) Pendidikan keimanan 
  
 
Pendidikan keimanan tidak sama dengan pendidikan 
keagamaan, dalam arti pendidikan kependetaan seperti 
yang berlangsung di barat dengan nama Religious 
Education. Pendidikan keimanan sebagai salah satu 
dimensi pendidikan Islam tidak hanya ditempuh melalui 
hubungan antara hamba dan pencipta-Nya secara 
langsung, tetapi juga melalui interaksi hamba dengan 
berbagai fenomena alam, dari lapangan kehidupan, baik 
sosial maupun fisik, dengan kata lain pendidikan Islam 
memperhatikan pengembangan keimanan tidak hanya 
melalui perkara gaib, fenomena rohaniah, dan peribadatan 
semata. Iman merupakan akhlak yang luhur. Akhlak pada 
gilirannya menuntun manusia untuk menemukan 
kebenaran dan hakikat, yaitu ilmu. Sedangkan ilmu akan 
menuntun manusia untuk mengerjakan amal sholeh (Hery 
Noer Aly, 2008: 74). Intinya pendidikan keimanan 
merupakan proses pendidikan Islam yang menuntun 
individu untuk merealisasikan ketakwaan didalam jiwa. 
Pendidikan keimanan tersebut mencakup segala 
kewajibannya, yaitu beriman kepada Alloh, malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan hari akhir. Dengan 
iman, orang akan hidup dalam suasana damai bersama 
Tuhannya, dirinya, dan semua makhluk Alloh. Dia akan 
hidup di bawah naungan petunjuk Alloh yang digariskan 
  
 
dalam kitab-kitab-Nya, sehingga selalu memperoleh taufiq 
dalam kehidupan dunia, merasa tenteram terhadap qodho‟ 
dan qodar Alloh, yang baik ataupun yang buruk, serta 
memperoleh kehidupan akhirat berupa surga. 
b) Pendidikan amaliah 
Pendidikan Islam memperhatikan aspek amaliah, karena 
manfaatnya yang begitu besar bagi kehidupan di dunia 
berupa kebaikan dan kebahagiaan bagi individu dan 
masyarakat. Pendidikan Islam tetap berada dalam prinsip 
keseimbangan antara aspek teoritis dan praktis. 
Pendidikan amaliah mencakup semua pendidikan profesi 
yang berguna bagi kehidupan. Islam menghendaki agar 
setiap individu memiliki profesi sebagai mata 
penghidupannya dan berupaya menekuninya hingga 
memberi hasil yang terbaik. Sehingga terciptanya hidup 
seimbang, bahagia di dunia dan akhirat, firman Alloh: 
                 
                
Artinya: 15. Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, Maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.(Q.S. Al-
Mulk, 67: 15) 
 
Maksud ayat di atas adalah Alloh menciptakan Bumi yang 
luas ini agar manusia bisa mengambil manfaatnya, yaitu 
dengan bekerja untuk bisa mendapatkan rizki sebagai 
  
 
bekal kehidupan di dunia. Dalam bekerja manusia harus 
memilih pekerjaan dan cara yang halal agar rizki yang 
didapat barokah. Dan pekerjaannya mengandung nilai 
ibadah sehingga bisa menjadi bekal untuk kehidupan di 
akhirot. 
c) Pendidikan ilmiah 
Pandangan Islam terhadap ilmu pengetahuan bersifat 
komprehensif karena lahir dari prinsip kesatuan yang 
merupakan aspek penting di dalam konsep Islam (Hery 
Noer Aly, 2008: 85). Islam mendorong manusia untuk 
mempelajari setiap pengetahuan yang bermanfaat baginya, 
masyarakatnya dan semua manusia. Baik dalam ilmu 
kesyariatan, ilmu sosial, alam, ataupun pengetahuan 
lainnya. 
d) Pendidikan akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan bagian besar dari isi 
pendidikan Islam. Posisi ini terlihat dari kedudukan al-
Qur‟an sebagai referensi paling penting tentang akhlak 
bagi kaum muslimin, individu, masyarakat, dan umat. 
Pendidikan akhlak dalam Islam yang tersimpul dalam 
prinsip: berpegang pada kebaikan dan kebajikan serta 
menjauhi keburukan dan kemungkaran. Pendidikan akhlak 
dalam Islam pertama-tama menekankan keikhlasan niat 
kepada Alloh, penekanan dimaksudkan agar akhlak benar-
  
 
benar berakar. Bukan artifisial yang bisa berubah 
mengikuti perkembangan situasi dan kondisi serta 
lingkungan pergaulan. Karakteristik paling penting dari 
pendidikan akhlak dalam Islam ialah praktis; artinya, 
dapat diterapkan oleh individu dan semua umat manusia 
dengan segala perbedaan bahasa, warna kulit, tempat, dan 
waktunya. 
e) Pendidikan sosial 
Pendidikan sosial merupakan aspek penting dalam 
pendidikan Islam karena manusia menurut tabiatnya, 
dalam arti sesuai hukum penciptaannya, adalah makhluk 
sosial. Pendidikan sosial dalam Islam yaitu dengan 
pengembangan mental individu dari aspek inisiatif dan 
tanggung jawab individual yang merupakan dasar 
tanggung jawab secara kelompok dimana setiap individu 
bertanggung jawab terhadap yang lain. 
5) Metode pendidikan Islam 
Metode juga merupakan komponen penting untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan, sebagaimana yang 
dikemukakan K.H. Imam Zarkasyi salah satu pendidik dari 
Pondok pesantren Darussalam, Gontor, Ponorogo dalam Hery 
Noer Aly (1999: 207) bahwa Metode lebih penting dibanding 
materi. Pendidik hendalah bisa menerapkan metode yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
  
 
Metode pendidikan adalah cara yang teratur dan terfikir 
baik-baik yang digunakan untuk memberikan pelajaran 
kepada anak didik. (Erwati Aziz, 2003: 79) 
Ada banyak sekali metode-metode yang bisa digunakan 
dalam pendidikan Islam, diantaranya adalah: 
a) Keteladanan 
Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan 
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara 
berfikir, dan sebagainya (Hery Noer Aly, 1999: 178). 
Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa 
pendidikan dengan teladan merupakan metode yang paling 
berhasil guna. Hal ini karena dalam belajar, orang 
umumnya lebih mudah menangkap yang kongkrit, 
ketimbang yang abstrak. Dalam psikologi, kepentingan 
penggunaan keteladanan sebagai metode pendidikan 
berdasarkan adanya insting untuk beridentifikasi dalam diri 
setiap manusia. Metode keteladanan dapat digunakan dalam 
Pendidikan akhlak dan sosial, seperti tata cara bergaul, 
menghormati orang lain dan kegiatan-kegiatan baik lainnya 
dalam bermasyarakat. 
b) Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. 
Kebiasaan ialah cara-cara bertindak yang persisment, 
uniform, dan hampir-hampir otomatis tidak disadari oleh 
  
 
pelakunya (Hery Noer Aly, 1999: 184). Pembiasaan 
merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat 
penting, terutama bagi anak-anak. Metode ini sering 
digunakan dalam Pendidikan Keimanan, seperti mengajak 
anak untuk sholat, puasa atau ibadah yang lain. Dengan 
sering kali orang tua lakukan, anak akan terbiasa 
melakukannya tanpa disuruh sebelumnya. 
c) Memberi nasehat 
Nasehat ialah penjelasan tentang kebenaran dan 
kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang 
dinasehati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan  
yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Memberi 
nasehat merupakan salah satu metode terpenting dalam 
pendidikan Islam. Dengan metode ini pendidik dapat 
menanamkan pengaruh yang baik terhadap peserta didik. 
Metode ini digunakan dalam Pendidikan Akhlak, anak 
dinasehati ketika melakukan kesalahan atau yang tidak 
bermanfaat, seperti dilarang berlebih-lebihan, berkata 
bohong, dan menyuruh untuk berbuat yang bermanfaat. 
6) Lingkungan 
Peranan lingkungan sangat mempengaruhi terhadap 
berhasil tidaknya pendidikan agama. Sebab perkembangan 
jiwa anak sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. 
Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang baik maupun 
  
 
pengaruh yang buruk terhadap pertumbuhan jiwanya baik 
dalam sikapnya, maupun akhlaknya. Pengaruh dikatakan baik 
jika lingkungan itu memberikan dorongan atau motivasi dan 
rangsangan kepada anak untuk berbuat baik. Sebaliknya 
pengaruh lingkungan dikatakan buruk jika keadaan sekitar 
anak tidak memberikan pengaruh baik. 
Menurut Hery Noer Aly (1999: 209) lingkungan 
pendidikan dibagi menjadi dua: 
a) Lingkungan sekitar, yaitu segala keadaan: benda, orang, 
serta kejadian atau peristiwa di sekeliling peserta didik. 
Lingkungan sekitar terdiri atas: 
(1) Lingkungan alam: kondisi iklim, letak geografis, 
kondisi tanah. 
(2) Lingkungan sosial, meliputi lingkungan sosial 
keluarga dan lingkungan sosial masyarakat 
b) Pusat-pusat pendidikan: yaitu tempat, organisasi, dan 
kumpulan manusia yang dirancang sebagai sarana 
pendidikan. (Hery Noer Aly, 1999: 209) 
Jadi, lingkungan pendidikan dibagi menjadi dua yaitu 
lingkungan alam dan pusat-pusat pendidikan yang artinya 
pendidikan Islam tidak dibatasi hanya di sekolah, madrasah 
atau pondok pesantren, akan tetapi kapan dan dimanapun bisa 
proses belajar bisa berlangsung. 
 
  
 
7) Media 
Media merupakan sarana penting dalam mencapai 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Maka dari itu media 
juga merupakan faktor penting dalam pendidikan. Adapun 
pengertian media pembelajaran adalah: 
Media pembelajaran adalah alat bantu pengajaran. Sebagai 
alat bantu pengajaran, media dapat membantu metode 
untuk lebih mengaktualisasikan situasi belajar yang 
direncanakan (Yunus Namsa, 2000: 110). 
 
Media merupakan sarana penting dalam mencapai 
pembelajaran yang efektif dan efisien, maka dari itu media 
juga merupakan faktor penting dalam pendidikan. 
8) Evaluasi 
Evaluasi adalah komponen pembelajaran yang 
dilakukan paling akhir dalam suatu proses pendidikan. 
Evaluasi mengandung pengertian yaitu: 
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan dalam 
mengajar. Dan fungsi utama evaluasi adalah untuk 
menentukan urutan pengajaran (Oemar Hamalik, 2003: 
145) 
 
Selain untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan 
dalam mengajar, tujuan dari Evaluasi adalah untuk 
mengetahui efektif tidaknya metode, media, dan juga 
komponen-komponen pendidikan lainnya terhadap prestasi 
peserta didik. 
Dalam prakteknya ada bermacam-macam bentuk 
evaluasi, seperti: pre test sebagai evaluasi untuk penentuan 
  
 
materi yang akan diajarkan, post test sebagai pengukuran 
pencapaian dalam setiap tatap muka. Selain itu, ada istilah 
ulangan harian sebagai pengukuran pencapaian hasil belajar 
dalam satu pokok belajar. Mid semester pengukuran 
pencapaian yang dilakukan di tengah semester. Semester yang 
dilakukan setiap 6 bulan, dan Ujian Akhir sebagai evaluasi 
pengukuran pencapaian di akhir tingkatan sekolah. 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Pendidikan selama ini dianggap sebagai pabrik intelektual. 
Pabrik yang mampu melahirkan aktor-aktor pembangunan yang 
cerdas dan berkepribadian, juga mempunyai kemampuan untuk 
dapat melestarikan budaya dan mampu memprediksi masa depan. 
Suatu bentuk ideal dari pendidikan yang mengutamakan 
keberhasilan anak didiknya (Rosyadi, 2005: 5). 
Dalam konsepsi Islam, pendidikan berlangsung sepanjang 
hayat manusia. Tidak terbatas ruang dan waktu, serta bagi siapa 
saja, baik muslim laki-laki maupun muslim perempuan. Oleh 
karena itu, pendidikan harus terefleksi sepanjang hidup manusia. 
Agar manusia paham akan jati dirinya hidup di dunia ini, yakni 
sebagai Abdullah dan khalifatullah. Hal ini didasarkan pada 
firman Allah dalam surat Adz-Dzariat ayat 56: 
             
Atinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Depag RI, 2006: 523) 
 
  
 
Dari ayat tersebut, jelas kiranya bahwa melalui pendidikan 
Islam manusia seyogyanya bisa menjadi insan kamil yang 
muttaqin dan terefleksikan dalam hubungan, baik antara manusia 
dengan Allah, manusia dengan manusia, maupun manusia dengan 
alam sekitar (Muhammad Karim, 2009: 182). Dalam menggapai 
insan kamil yang muttaqin tersebut, pendidikan Islam juga harus 
diorientasikan sebagai proses penyadaran, humanisasi, dan 
pembinaan akhlakul karimah. 
Ruang lingkup pendidikan Islam diungkapkan oleh Erwati 
Aziz (2003: 97) meliputi: pendidikan tauhid, akhlak, akal, dan 
pendidikan jasmani. 
1) Pendidikan  Tauhid. 
Pendidikan tauhid ialah pendidikan yang menanamkan 
kesadaran dan keyakinan keesaan Allah SWT ke dalam diri 
peserta didik. Ayat pertama dari surat Al-„Alaq yang 
berbunyi: 
             
Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, (Depag RI, 2006: 664) 
 
Pada hakikatnya ayat tersebut secara tidak langsung 
menanamkan akidah tauhid kepada peserta didik, karena 
mereka tidak akan membaca atas nama Tuhan jika dia tidak 
meyakinidan mengakui eksistensi-Nya. 
2) Pendidikan Akhlak. 
  
 
Pendidikan ini menjadi penting bagi peserta didik 
karena kalau akhlak yang baik telah tertanam kokoh dalam 
jiwa seseorang, mereka tidak akan melakukan tingkah laku 
yang merusak, baik terhadap dirinya sendiri, keluarga, 
masyarakat maupun bangsa dan negaranya. Hal ini 
diisyaratkan oleh Allah SWT dalam Firman-Nya surat Al-
„Alaq ayat 6-10 
 
                  
                    
           
Artinya: 6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-
benar melampaui batas,7. karena Dia melihat dirinya serba 
cukup.8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah 
kembali(mu).9. bagaimana pendapatmu tentang orang 
yang melarang,10. seorang hamba ketika mengerjakan 
shalat (Depag RI, 1996: 479) 
 
Bahkan dalam ayat 19 Allah melarang manusia untuk 
mengikuti perbuatan orang kafir. 
            
Artinya: sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh 
kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada 
Tuhan). (Depag RI, 1996: 479) 
 
3) Pendidikan akal. 
Pendidikan akal ialah menuntun dan mengembangkan 
daya pikir rasional dan objektif. Pendidikan akal penting agar 
umat Islam tidak ketinggalan dan tertindas oleh perubahan-
  
 
perubahan dan kemajuan zaman, terutama dalam era 
globalisasi. Karena pada ayat pertama turun, Allah dalam 
Firman-Nya mendorong umat manusia untuk membina dan 
menggunakan akal pikiran mereka secara baik dan maksimal. 
Pendidikan akal sejak dini akan diperoleh gambaran bahwa 
Islam benar-benar agama yang rasional yang sangat cocok 
dengan fitrah manusia karena kehidupan mereka yang makin 
lama makin didasarkan pada pemikiran rasional objektif. 
4) Pendidikan jasmani. 
Pendidikan ini penting karena sesuai dengan fitrah 
manusia yang terdiri atas dua unsur, yaitu rohani dan jasmani. 
Kedua unsur tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lain karena dua unsur ini saling berhubungan. Hubungan yang 
baik antara rohani dan jasmani akan meraih kebaikan. 
Dari pemaparan para tokoh di atas dapat disimpulkan 
bahwa ruang lingkup pendidikan Islam adalah proses perubahan 
untuk menjadi dwi fungsi manusia, yakni sebagai hamba yang 
bertakwa dan pemimpin di muka bumi. Pengembangan pendidikan 
tauhid, akal, akhlak, dan jasmani yang sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmu pengetahuan akan membentuk pribadi muslim yang 
beriman dan bertakwa. Pribadi muslim yang beriman dan bertakwa 
mampu menghargai pandangan hidup atau ideologi kemanusiaan 
yang mengakui ke-Maha Esa-an Tuhan, akan memiliki pandangan 
luas dan terbuka (Hadari Nawawi, 1993: 17). Keluasan dan 
  
 
keterbukaan itu diwujudkan dalam batas usaha mencari dan 
mengejar ridho-Nya, termasuk dalam pendidikan untuk mendidik 
generasi muda yang mempunyai masa depan. 
Mendidik generasi muda berdasar dan bersumber pada 
pandangan hidup atau ideologi suatu bangsa merupakan keharusan 
bagi masing-masing bangsa, guna mempertahankan kelangsungan 
yang memiliki identitas sendiri, berbeda dari bangsa lainnya. 
Pendidikan tersebut adalah salah satu tuntunan dalam Islam karena 
manusia hidup bersuku-suku da berbangsa-bangsa yang merupakan 
kodrati sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 13 
                   
                 
           
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Depag RI, 2005, 151) 
 
2. Madrasah Diniyah 
a. Pengertian Madrasah Diniyah 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pasal 1 ayat 2 
yang terbaru dijelaskan bahwa “Madrasah Diniyah (Pendidikan 
keagamaan) adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 
  
 
untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu 
agama dan mengamalkan ajaran agamanya”. 
Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran agama Islam yang berfungsi terutama untuk 
memenuhi hasrat orang tua agar anak-anaknya lebih banyak 
mendapat pendidikan agama Islam (Zakiah Drajad, dkk). 
Sehingga kurangnya pembelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah dapat diatasi dengan mengikuti madrasah diniyah 
tersebut. 
Menurut Depag RI Direktorat Jendral Kelembagaan 
Agama Islam (2003: 23) madrasah diniyah adalah lembaga 
pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara 
klasikal dalam pengetahuan agama Islam kepada pelajar bersama-
sama sedikitnya 10 orang atau lebih diantara anak-anak yang 
berusia 7 sampai 18 tahun. Sedangkan menurut Ridlwan Nasir 
(2005: 95) madrasah diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang 
hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama. Sehingga madrasah ini 
sangat tepat untuk siswa-siswa di sekolah umum, yakni sebagai 
lembaga pendidikan agama yang mereka ikuti. 
Madrasah Diniyah adalah madrasah yang seluruh mata 
pelajarannya bermaterikan ilmu-ilmu agama. Dengan materi 
agama yang begitu padat dan lengkap, maka memungkinkan para 
peserta didik yang belajar di dalamnya lebih baik penguasaannya 
  
 
terhadap ilmu-ilmu agama (Haedar Amin, el-Saha Isham, 2004: 
39). Sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dari masyarakat, 
madrasah diniyah berjalan sesuai kemampuan para pengasuh dan 
masyarakat sebagai pendukungnya sehingga penyelenggaraan 
madrasah diniyah sangat beragam. Madrasah Diniyah, ada yang 
diselenggarakan di pondok pesantren, ada yang diselenggarakan 
di luar pondok pesantren. Dan biasanya orang tua memasukkan 
anak-anaknya ke madrasah diniyah karena merasakan bahwa 
pendidikan agama di sekolah umum belum cukup dalam 
menyiapkan keberagamaan anaknya. 
Dari definisi-definisi di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan 
pada jalur nonformal yang menggunakan metode klasikal dengan 
seluruh mata pelajaran bermaterikan agama yang demikian padat 
dan lengkap sehingga para peserta didik yang belajar di dalamnya 
lebih baik penguasaannya terhadap ilmu-ilmu agama. 
b. Jenis Madrasah Diniyah 
Pendirian madrasah mempunyai latar belakang tersendiri, 
dan kebanyakan didirikan atas perorangan yang semata-mata 
karena ibadah, sehingga sistem yang digunakan tergantung pada 
latar belakang pendiri atau pengasuhnya, sehingga pertumbuhan 
madrasah diniyah di Indonesia mengalami banyak ragam dan 
coraknya. 
  
 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan pasal 9 ayat 2 yang terbaru bahwa “Pendidikan 
keagamaan diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal”. 
1) Pendidikan Diniyah Formal 
Pendidikan diniyah formal menyelenggarakan 
pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran agama 
Islam pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan diniyah pada jalur sekolah atau formal 
akan menggunakan sistem kelas sama dengan sekolah dan 
madrasah. Yaitu kelas I sampai VI (SD/MI), kelas VII, VIII, 
IX (SMP/MTs), X, XI, XII (SMA/SMK/MA). Pendidikan 
diniyah secara khusus hanya mempelajari ajaran agama Islam 
dan Bahasa Arab. 
2) Pendidikan Diniyah Non formal 
Pendidikan diniyah non formal diselenggarakan dalam 
bentuk pengajian kitab, Majlis Ta‟lim, Pendidikan Al-Qur‟an, 
Diniyah Taklimiyah, atau bentuk lain yang sejenis seperti 
Madrasah Diniyah. Pendidikan diniyah pada jalur luar sekolah 
atau non formal penyelenggaraannya akan diserahkan kepada 
penyelenggara atau pendiri masing-masing. 
 
  
 
3) Pendidikan Diniyah Informal 
Pendidikan diniyah informal diselenggarakan di dalam 
keluarga atau rumah tangga. 
c. Tujuan Penyelenggaran Madrasah Diniyah 
Menurut Zakiah Drajad, dkk (2007: 114-117), tujuan 
madrasah diniyah secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki sikap seorang muslim yang berakhlak mulia. 
2) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yang baik. 
3) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat 
jasmani dan rohani. 
4) Memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah, 
sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya. 
5) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya 
dalam masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa 
guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 
2007 pasal 25 ayat 1 tujuan diniyah taklimiyah adalah untuk 
melengkapi pendidikan agama Islam yang diperoleh di SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK atau di perguruan tinggi dalam 
rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada 
Allah SWT. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menempatkan beberapa tulisan atau 
hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
  
 
oleh penulis. Hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya 
memberikan gambaran sasaran yang akan diteliti oleh penulis serta dapat 
dilihat posisinya di antara hasil-hasil penelitian yang telah ada tersebut. 
Hasil-hasil penelitian tersebut di antaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Sulistyowati (2010), mahasiswi 
jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta dalam skripsinya yang berjudul, 
Pendidikan Islam yang Berwatak Pembebasan (Studi atas Pemikiran 
R.A. Kartini). Relevansi yang ada pada penelitian ini dengan penelitian 
penulis adalah pada pembahasan pendidikan yaitu pendidikan Islam. 
Untuk perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang 
pendidikan Islam yang berwatak pembebasan menurut R.A Kartini, 
sedangkan penulis mengungkapan tentang pelaksanaan pendidikan 
Islam di Madrasah Diniyah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfah Ulinuha (2014), mahasiswi 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta dalam skripsinya yang berjudul, 
Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Al Fatah Desa Karang 
Pakel Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten Tahun 2010-2014. 
Relevansi dari penelitian ini dengan penelitian dari penulis adalah 
penelitian ini lebih terfokus di madrasah diniyah. Untuk perbedaannya 
adalah penelitian ini mengkaji tentang pengembangan kurikulum, 
sedangkan penulis mengkaji tentang pelaksanaan pendidikan Islam. 
 
 
  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pelaksanaan pendidikan Islam merupakan perencanaan 
kesempatan-kesempatan belajar untuk membawa peserta didik ke arah 
perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai hingga perubahan itu 
telah terjadi pada peserta didik. Sehingga nantinya diharapkan peserta 
didik menjadi manusia yang berkualitas untuk dapat mengejar 
ketertinggalan dalam segala aspek kehidupan dan menyesuaikan dengan 
perubahan global serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam pelaksanaan pendidikan Islam harus memperhatikan komponen-
komponen pendidikan dan langkah-langkah yang ada dalam proses 
Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM). Sehingga nantinya pelaksanaan 
pendidikan Islam itu merubah sikap dan kepribadian peserta didik ke arah 
yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
Pengetahuan agama Islam atau pendidikan agama Islam yang 
didapat di sekolah sangat kurang, dan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya agama itu sangat rendah yang menyebabkan aktivitas sosial 
keagamaan di masyarakat sekitar sangatlah kurang. Hal ini apabila 
dibiarkan secara terus menerus akan berdampak negatif pada anak, 
padahal anak itu harus diberi bekal ilmu agama sedini mungkin. Sehingga 
para orang tua menginginkan anak-anak mereka supaya mereka dapat 
mempelajari pengetahuan agama yang lebih dalam dengan memasukkan 
mereka ke madrasah diniyah untuk bekal sekarang dan masa yang akan 
datang dan nantinya peserta didik itu diharapkan mampu memahami, 
  
 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi generasi 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. 
Madrasah Diniyah Hamzah melaksanakan pendidikan Islam dalam 
3 aspek, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik.  Dengan adanya 
pendidikan dalam 3 aspek ini memberikan solusi pendidikan bagi orang 
tua untuk memasukkan anaknya pada madrasah diniyah. Maka diperlukan 
sebuah pelaksanaan pendidikan Islam di madrasah diniyah tingkat Ula 
sampai Ulya untuk lebih memberikan kesempatan-kesempatan belajar bagi 
peserta didik berminat semangat, tekun, dan serius untuk lebih belajar 
mendalami ajaran Islam sehingga mampu merubah kepribadiannya 
menjadi generasi/kader-kader yang beriman, bertakwa dan berakhlak 
mulia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitan ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif  
kualitatif. Adapun yang dimaksud penelitian kualitatif adalah “penelitian 
yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 
menggunakan teknik statistik” (Sangadji & Sopiah, 2010:26). Dengan kata 
lain metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 
yang diamati. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pendidikan 
Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 
2016. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di madrasah diniyah Hamzah Jaweng 
Pelem Simo Boyolali. Lokasi tersebut dipilih karena meskipun 
keberadaannya di pedesaan namun merupakan salah satu madrasah 
diniyah yang mampu bersaing dengan madrasah diniyah lain dan 
sekolah-sekolah Islam terpadu. Belum banyak prestasi yang 
ditunjukkan oleh Madrasah diniyah Hamzah, hanya saja ketika ada 
acara tasyakuran atau walimahan dan sejenisnya, group hadroh 
Madrasah Diniyah Hamzah sering diundang untuk mengisi atau 
meramaikan acara tersebut. Pembelajaran di Madrasah Diniyah 
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Hamzah berlangsung setelah Maghrib hingga „Isya. Dalam 
pembelajarannya, Madrasah Diniyah Hamzah menggunakan 
bermacam-macam metode dan media. Selain itu, yang membedakan 
Madrasah Diniyah Hamzah dengan Madrasah Diniyah yang lain, 
setiap ba‟da maghrib da ba‟da isya diadakan kultum dan pembacaan 
hadits oleh para peserta didik. Oleh karena itu sampai saat ini  
Madrasah Diniyah Hamzah terus berkembang serta tetap diminati. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini, 
berlangsung pada bulan Oktober 2015 sampai Maret 2016. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian,  (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Dalam penelitian ini 
yang menjadi subyek penelitian yaitu pendidikan Islam di madrasah 
diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala dan wakil kepala 
madrasah diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016. 
 
  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah: 
1. Metode observasi 
Patilima (2011:63) mendefinisikan “observasi merupakan 
sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke 
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan 
perasaan.” Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-
hal terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. 
Observasi adalah “proses pencatatan pola perilaku subyek 
(orang), obyek (benda), atau kejadian yang sistematis tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti” 
(Sangadji & Sopiah, 2010:171-172). 
Pelaksanaan observasi berada di Madrasah Diniyah Hamzah 
Jaweng Pelem Simo Boyolali yang dilakukan dari awal peneliti turun 
ke lapangan yakni pada bulan Oktober 2015 hingga Maret 2016. 
Peneliti mengobservasi bangunan fisik, ruang kelas, dan juga proses 
pendidikan Islam di dalam kelas Madrasah Diniyah Hamzah. 
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
  
 
(Moloeng, 2004: 135). Dalam hal ini, peneliti mewawancarai Kepala 
Madrasah, guru kelas, masyarakat sekitar, dan juga peserta didik 
untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan pendidikan Islam 
yang terjadi di madrasah diniyah Hamzah. 
3. Metode dokumentasi 
Arikunto (2006:158) mengatakan dokumentasi dari asal 
katanya „dokumen‟, yang artinya berarti tertulis. Di dalam 
melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku pendidikan Islam yang digunakan, dokumen, 
peraturan-peraturan, foto kegiatan pendidikan Islam di dalam kelas 
Madrasah Diniyah Hamzah, dan sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu dilakukan pemeriksaan data hasil 
penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. 
Moleong (2004:178), triangulasi adalah “teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan  data yang digunakan adalah 
dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Misalnya membandingkan data hasil wawancara Kepala 
  
 
Madrasah dengan guru Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo 
Boyolali apakah sama atau berbeda. Triangulasi metode yaitu 
pengumpulan data yang sejenis dengan menggunakan teknik metode yang 
berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong, (2007:280), Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, berarti proses 
mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara 
seperti apa yang dilakukan dan dipahami dan agar supaya peneliti bisa 
menyajikan apa yang didapat pada orang lain (Kasiram, 2008:301). 
Menurut Kasiram (2008:229), Untuk penelitian kualitatif, analisis 
data telah bisa dimulai sejak peneliti mengumpulkan data di lapangan. 
Proses analisis dapat dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali, setelah dibaca, 
dipelajari, dan ditelaah maka langkah berikutnya ialah menggunakan 
model analisis interaktif yang terdiri dari: 
1. Reduksi data 
Menurut Patilima (2011:100), reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
  
 
pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-
catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama 
pengumpulan data berlangsung. 
2. Penyajian data 
Patilima (2011:101), mengatakan penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data dipergunakan untuk melihat gambaran 
keseluruhan hasil penelitian, baik yang berbentuk matrik maupun 
pengkodean, dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah 
selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan data, memverifikasikan 
sehingga menjadi kebermaknaan data. 
3. Kesimpulan dan verifikasi 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 
lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, 
alur kasualitas dari fenomena dan proporsi. Maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung, sehingga menjamin signifikasi atau 
kebermaknaan hasil penelitian. 
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data (model Miles 
dan Huberman) dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini 
(Patilima, 2011:102) : 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data: model interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian. 
1. Gambaran umum. 
a. Letak Geografis. 
Madrasah Diniyah Hamzah berlokasi di RT 02/RW 01 
Jaweng, Kelurahan Pelem, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
Adapun batas-batas wilayah Dusun Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali 
adalah: 
1) Sebelah Selatan : Godean, Pelem, Simo, Boyolali 
2) Sebelah Utara   : Titang, Simo, Simo, Boyolali 
3) Sebelah Timur : Ngaliyan, Pelem, Simo, Boyolali 
4) Sebelah Barat  : Tempuran, Simo, Simo, Boyolali 
Keadaan jalan datar, pemandangan sawah dan pasar 
merupakan lahan pangan masyarakat Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali. 
Merupakan suasana ketika memasuki daerah Jaweng, Pelem, Simo, 
Boyolali, senyum polos dan keramahan identitas masyarakat pedesaan 
melekat dimasyarakat Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali. Di Masjid 
Muttaqin Jaweng Pelem Simo Boyolali disanalah berdiri Madrasah 
Diniyah Hamzah, Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali. (Observasi tanggal 
1 Januari 2016) 
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b. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Hamzah. 
Madrasah Diniyah Hamzah adalah salah satu pendidikan 
diniyah nonformal yang berbentuk diniyah taklimiyah yang didirikan 
oleh Bapak Nahnul Karim pada awal tahun 2014. Beliau juga seorang 
guru sekaligus lulusan dari pondok pesantren Salafiyah Pulutan 
Salatiga. Diniyah Taklimiyah ini merupakan salah satu wahana bagi 
pengalaman ilmu beliau pada dunia pendidikan yang lebih nyata. 
Latar belakang pendirian diniyah ini adalah sebagai salah satu 
upaya untuk menghidupkan syi‟ar agama Islam di lingkungan sekitar 
diniyah karena keprihatinan beliau terhadap pendidikan agama di 
masyarakat sekitar masih sangat rendah, serta untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan lembaga pendidikan agama bagi anak-
anak mereka yang ada di sekitar diniyah ini. Awalnya pendidikan di 
madrasah diniyah Hamzah berupa membaca al-Qur‟an  saja dengan 
jumlah anak yang mengikuti diniyah ini hanya beberapa anak. 
Kemudian waktu demi waktu jumlah anak yang ikut diniyah semakin 
banyak. Madrasah Diniyah Hamzah sejak berdirinya sampai sekarang 
telah mengalami perkembangan, baik dari segi fisik bangunan maupun 
dari pelaksanaan pendidikan Islamnya. 
Madrasah Diniyah Hamzah berusaha memberi bekal peserta 
didik pengetahun, sikap dan keterampilan agama yang mendalam agar 
menjadi generasi yang beriman dan bertakwa kepada Alloh SWT 
untuk bekal mereka di masa kini dan yang akan datang. (Wawancara 
dengan Bapak Nahnul Karim, 2 Januari 2016) 
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c. Visi, Misi, dan Motto Madrasah Diniyah Hamzah. 
Adapun visi, misi, dan motto Madrasah Diniyah Hamzah 
adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Membangun kebersamaan, menuju generasi Qur‟ani, 
menyongsong masa depan gemilang dan bermartabat 
2) Misi 
a) Menyiapkan anak didik agar menjadi generasi Qur‟ani 
b) Menyiapkan generasi yang mencintai al-Qur‟an dan komitmen 
dengan al-Qur‟an 
c) Menjadikan al-Qur‟an sebagai pedoman hidup dan bacaan, 
serta pandangan hidup sehari-hari 
3) Motto 
“Ada tujuh golongan di hari kiamat yang nanti mendapatkan 
pertolongan Alloh di mana tidak ada pertolongan kecuali 
pertolongan-Nya, salah satu dari tujuh golongan tersebut adalah 
seseorang yang hatinya terpaut dengan masjid”  
(Dokumentasi, 2 Januari 2016) 
d. Struktur Organisasi. 
Madrasah Diniyah Hamzah mempunyai Kepala Madrasah 
yang membawahi, Wakil Kepala Madrasah, Sekretaris, Bendahara, 
Wali Kelas, dan  peserta didik. Bagan terlampir. 
 
 
  
 
e. Keadaan Pendidik. 
Pendidik merupakan komponen pokok dalam proses 
pendidikan, karena pendidik merupakan pengganti orang tua di rumah 
selama dalam proses pendidikan. Pendidik menjalankan fungsi sebagai 
pembimbing, pembina, dan menyampaikan ilmu bagi peserta didik. 
Madrasah Diniyah Hamzah memiliki tujuh tenaga pendidik 
yang meliputi 1 Kepala Madrasah, 3 guru utama, dan 3 guru 
pendamping. Guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Hamzah harus 
memiliki kemampuan mengajar yang baik.  Adapun secara rinci dapat 
dijelaskan dalam tabel: (terlampir) 
f. Keadaan Peserta Didik. 
Selain pendidik, peserta didik merupakan komponen penting 
dalam proses pembelajaran. Karena tanpa adanya peserta didik, proses 
pembelajaran tersebut tidak akan berjalan. Peserta didik merupakan 
obyek utama dalam pendidikan formal maupun non formal, yang 
diharapakan akan menjadikan manusia yang berkualitas sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Jumlah peserta didik di 
Madrasah Diniyah Hamzah berdasarkan data yang telah peneliti 
peroleh pada tahun 2016 berjumlah 28 peserta didik yang terdiri dari 
14 laki-laki dan 14 peempuan. (wawancara dengan Bapak Nahnul 
Karim, 3 Januari 2016) 
g. Kurikulum Pendidikan. 
Kurikulum yang diterapkan Madrasah Diniyah Hamzah 
menggunakan Kurikulum dari pondok pesantren Salafiyah Pulutan 
  
 
Salatiga yang di gabungkan dengan metode pendidikan modern. 
Madrasah Diniyah meyakini bahwa setiap anak memilki kemampuan 
yang beragam, yang membedakan adalah tingkat kemampuan itu. 
Sehingga dengan mengetaui gaya belajar setiap anak, sekolah dapat 
memiliki strategi yang tepat dalam menyampaikan materi kepada anak.  
(Wawancara dengan Bapak Nahnul Karim, tanggal 3 Januari 2016) 
h. Keadaan Sarana dan Prasarana. 
Sarana dan prasarana merupakan hal penting bagi pendidikan. 
Adanya sarana dan prasarana yang menunjang akan sangat membantu 
dalam proses belajar mengajar. Madrasah Diniyah Hamzah memiliki 
belum memiliki gedung pendidikan resmi sebagai tempat belajar 
mengajar. Selama ini, kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam 
Masjid Muttaqin Jaweng Pelem Simo Boyolali. Adapun keadaan 
sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Hamzah adalah 
sebagai berikut: (terlampir) 
i. Waktu Pembelajaran. 
Madrasah Diniyah Hamzah menerapkan setiap hari efektif 
belajar. Waktu belajar siswa Madrasah Diniyah Hamzah berlangsung 
dari jam 18.00-19.00 (ba‟da mahgrib-„isya). Setiap 2 minggu sekali 
diadakan imtihan (tes). Setiap Kamis ziaroh kubur bersama, dan setiap 
Sabtu jam 19.30 pengajian remaja, majlis dzikir dan sholawat bersama. 
(Wawancara dengan Bapak Nahnul Karim, S.Pd.I., 4 Januari 2016) 
 
 
  
 
j. Jadwal Pelajaran Madrasah Diniyah Hamzah Hamzah. 
Untuk tingkat Ulya Madrasah Diniyah Hamzah secara rinci 
dapat dilihat dari Tabel jadwal pelajaran di bawah ini:  
Tabel 01 
Jadwal Pelajaran Madrasah Diniyah Hamzah 
Ahad Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Hadits 
Arba‟in 
Nawawi 
Kitab 
Ta‟lim 
Muta‟alim 
Kitab 
Baabul 
Hadits 
Kitab 
Safinatun 
Najah 
(Fiqih) 
Kitab Siroh 
Nabawiyah 
Kitab 
Safinatun 
Najah 
(Fiqih) 
Kitab 
Baabul 
Hadits 
Sholat „Isya berjamaah 
 
 
2. Pelaksanaan Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng 
Pelem Simo Boyolali Tahun 2016. 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil selama penelitian 
berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali. Hasil 
peneltian tersebut diperoleh melalui observasi secara langsung kegiatan 
pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah, wawancara 
dengan berbagai pihak yang terkait dalam proses pelaksanaan pendidikan 
Islam dan pengumpulan dokumen-dokumen yang ada. 
Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah (Tingkat Ulya) 
melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta didik, guru, materi, metode, 
media, dan evaluasi. 
 
 
  
 
a. Peserta didik. 
Para peserta didik yang ada di Madrasah Diniyah Hamzah 
diberi pendidikan Islam baik secara teori maupun praktis. Dalam 
pelaksanaan pendidikan Islam tingkat Ulya di Madrasah Diniyah 
Hamzah dilaksanakan setiap hari. Di dalam satu kelas, peserta didik 
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda, ada yang dapat 
cepat menangkap atau memahami materi yang diajarkan guru ada pula 
beberapa peserta didik yang perlu penjelasan yang sejelas mungkin, 
agar peserta didik dapat memahami materi tersebut. Misalnya dalam 
hal membaca Al-Qur‟an, ada beberapa anak yang membutuhkan 
perhatian khusus. (wawancara dengan Imam Agus Arafat, 3 Januari 
2016). 
Selanjutnya Mas Imam Agus Arafat menjelaskan di Madrasah 
Diniyah Hamzah, setiap anak itu memiliki kemampuan/kecerdasan 
yang beragam. Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus pandai dalam 
merangsang anak untuk belajar membaca Al-Qur‟an, sehingga 
pelaksanaan pendidikan di kelas dapat berjalan sesuai tujuan yang 
diinginkan. Tidak hanya guru yang aktif tetapi peserta didik pun juga 
aktif. Apalagi pada materi pelajaran membaca Al-Qur‟an. (wawancara 
dengan Mas Imam Agus Arafat, 3 Januari 2016). 
Dalam Pelaksanaan Belajar Mengajar, masih ada beberapa 
peserta didik yang kurang memperhatikan ketika pelajaran 
berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menggunakan 
  
 
beberapa metode untuk menarik perhatian peserta didik. (Wawancara 
dengan Imam Agus Arafat hari Selasa, 3 Januari 2016) 
b. Guru. 
Pada pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah 
Hamzah uru meyakini setiap peserta didik memiliki keunikan dan 
kecerdasan yang berbeda-beda. Guru berusaha meningkatkan berbagai 
kemampuan/kecerdasan peserta didik melalui materi yang diajarkan. 
Dalam Pelaksanaan pendidikan terdapat dua guru di dalam 
kelas, terdiri dari guru yang bertugas menyampaikan materi dan satu 
lagi guru pendamping. Setiap proses pembelajaran guru harus benar-
benar kreatif dalam membuat metode pembelajaran agar kemampuan 
peserta didik dapat terus berkembang. Tetapi, terkadang hanya ada 1 
guru saja yang mengajar karena guru pendamping berhalangan hadir 
karena ada kepentingan lain. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 
biasanya menggunakan media LCD proyektor untuk menarik 
perhatian peserta didik. Selain itu, guru tidak meggunakan Rancangan 
Proses Pembelajaran (RPP). Guru hanya menggunakan kitab 
pegangan yang diajarkan dengan membahas secara urut sesuai dengan 
materi yang ada di dalam kitab pegangan seperti yang ada dalam 
jadwal pelajaran Madrasah Diniyah Hamzah tingkat Ulya. 
(Wawancara dengan Imam Agus Arafat, 5 Januari 2016) 
c. Materi 
Pendidikan Islam tingkat Ulya yang diajarkan di Madrasah 
Diniyah Hamzah berisikan mengenai materi tentang; Hadits Arbain 
  
 
Nabawi, Kitab Ta‟lim Muta‟alim, Kitab Baabul Hadits, Kitab 
Safinatun Najah (Fiqih), dan Kitab Siroh Nabawiyah. (wawancara 
dengan Imam Agus Arafat, 15 Janari 2016).  
d. Metode 
Bp.Nahnul Karim mengatakan bahwa untuk meningkatkan 
perhatian peserta didik ketika Kegiatan Belajar Mengajar berlangsung 
di Madrasah Diniyah Hamzah ini, guru menggunakan beberapa 
metode untuk merangsang peserta didik agar aktif mengikuti pelajaran. 
Misalnya dengan metode diskusi. Peserta didik dilatih untuk dapat 
berani berbicara dan diberikan kesempatan untuk bertanya atau 
mengungkapkan apa yang ingin disampaikan peserta didik. Selain 
melalui pemberian metode yang tepat, dalam meningkatkan perhatian 
peserta didik juga lewat suatu perlombaan pidato, yaitu bagi peserta 
didik yang paling baik kemampuan bahasanya kemudian peserta didik 
diminta untuk mewakili perlombaan. Dengan itu, maka peserta didik 
tersebut dapat terus berkembang kemampuannya dan juga 
meningkatkan motivasi peserta diidk yang belum mengikuti lomba 
untuk terus meningkatkan belajarnya atau kemampuannya. Untuk itu 
peran sebagai kepala madrasah sendiri dalam meningkatkan perhatian 
peserta didik, saya berusaha mengadakan rapat atau pertemuan kepada 
guru-guru untuk membahas penyampaian guru dalam proses belajar 
mengajar agar selalu kreatif, melalui strategi yang tepat. (wawancara 
dengan Bp.Nahnul Karim, 6 Januari 2016). 
  
 
Mas Imam Agus Arafat mengatakan bahwa metode sangat 
penting untuk meningkatkan perhatian peserta didik di dalam kelas. 
Dengan menggunakan metode yang baik, maka peserta didik dapat 
dengan mudah berkomunikasi dengan orang lain serta dapat lebih 
cepat memahami materi yang di sampaikan guru. (wawancara dengan 
Imam Agus Arafat, 6 Januari 2016). 
Dalam pelaksanaan pendidikan Islam untuk meningkatkan 
perhatian peserta didik di dalam kelas, maka guru dapat menggunakan 
metode yang lebih dapat merangsang peserta didik. Guru dapat 
menggunakan metode mind mapping, metode menonton film, diskusi, 
metode bercerita, metode gallery walk,, metode talking stick. 
(wawancara dengan Bapak Imam Agus Arafat, 6 Januari 2016). 
Dari hasil wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah tingkat 
Ulya, menggunakan beberapa metode, di antaranya: metode mind 
mapping, metode menonton film dan diskusi, metode bercerita, metode 
gallery walk, metode talking stick serta melalui perlombaan pidato. 
Dari semua metode tersebut akan dijelaskan bagaimana 
pelaksanaannya sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti : 
1) Metode Mind Mapping 
Mind mapping atau peta pikiran adalah suatu teknik 
pembuatan catatan-catatan yang dapat digunakan pada situasi, 
kondisi tertentu, seperti dalam pembuatan perencanaan, 
penyelesaian masalah, membuat ringkasan, membuat struktur, 
  
 
pengumpulan ide-ide, untuk membuat catatan, kuliah, rapat, debat 
dan wawancara. 
Pada pelaksanaan pendidikan Islam mengenai materi 
tentang Hadits Arbain Nabawi guru menggunakan metode mind 
mapping. Metode ini  dapat meningkatkan perhatian peserta didik 
dalam hal menulis. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru di Madrasah Diniyah 
Hamzah  selalu mengajak terlebih dahulu kepada peserta didik 
untuk membaca asmaul husna. Hal tersebut bertujuan untuk 
memberikan semangat kepada peserta didik sebelum mengikuti 
pembelajaran. Dengan semangat yang dimiliki peserta didik 
tersebut, juga dapat menambah kelancaran guru dalam 
menyampaikan materi. (wawancara dengan Imam Agus Arafat, 6 
Januari 2016). 
Pada materi Hadits Arbain Nawawi guru menggunakan 
metode mind mapping. Pada awalnya guru menerangkan mengenai 
suatu Hadits. Kemudian guru membagikan selembar kertas kepada 
seluruh peserta didik dan selajutnya meminta peserta didik untuk 
menulis hadits tersebut. Setelah selesai  menulis, guru meminta 
peserta didik untuk maju ke depan dan mempresentasikan 
tulisannya mengenai hadits tersebut. Pada saat proses pembelajaran 
ketika guru mengetahui terdapat peserta didik yang malas (menaruh 
kepalanya di meja), maka guru kemudian mendekati si peserta 
didik dan menanyakan mengapa peserta didik malas. Saat itu 
  
 
kebetulan terdapat satu peserta didik yang malas, dan guru pun 
mendekatinya. Ternyata siswa tersebut sedang kurang enak badan 
(observasi KBM tanggal 6 Januari 2016). 
2) Metode Menonton Film dan Diskusi 
Metode film adalah suatu metode audio visual dengan 
menanyangkan suatu serangkaian gambar yang diproyeksikan ke 
layar pada kecepatan tertentu sehingga menjadikan urutan 
tingkatan yang berjalan terus sehingga menggambarkan pergerakan 
yang nampak normal yang berisi mengenai pelajaran, penerangan, 
atau penyuluhan kepada peserta didik. Pada pelaksanaan 
pendidikan Islam mengenai materi tentang Siroh Nabawiyah guru 
menggunakan metode menonton film yang kemudian dilanjutkan 
diskusi. Metode menonton film juga dapat meningkatkan perhatian 
peserta didik dalam hal mendengar. Dengan metode tersebut 
peserta didik akan terfokus menonton film dan juga mendengarkan 
apa yang dibicarakan dalam film tersebut.  
Guru memberikan apersepsi mengenai materi yang akan 
diajarkan. Kemudian guru mulai mengajak peserta didik untuk 
menonton film kartun anak mengenai Siroh Nabawiyah yang 
berjudul “Fathul Makkah”  dan meminta peserta didik untuk 
memperhatikan. Seluruh peserta didik pun mulai fokus menonton 
film yang diperlihatkan guru. Selesai menonton film guru mulai 
menjelaskan kepada peserta didik mengenai Fathul Makkah. Fathul 
Makkah tersebut yaitu  kemenangan atas kota Makkah. Guru juga 
  
 
sambil melakukan tanya jawab kepada peserta didik mengenai 
berbagai hal mengenai Fathul Makkah tersebut.  
Setelah menjelaskan materi, guru membagi seluruh peserta 
didik menjadi tiga kelompok. Guru meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan mengenai isi film yang telah ditanyangkan di depan 
tadi. Guru kemudian mencoba menanyangkan kembali film 
tersebut untuk dilihat kembali oleh peserta didik. Ketika peserta 
didik sedang menonton film, guru sambil menuliskan pertanyaan di 
papan tulis untuk dapat didiskusikan peserta didik sesuai 
kelompoknya tadi. Selesai menonton film, peserta didik mulai 
mendisukusikan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis guru di 
papan tulis dengan kelompok masing-masing. Setelah 15 menit 
berlangsung, guru kemudian menunjuk salah satu kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi. Para peserta didik pun sangat antusias 
dalam menyampaikan hasil diskusi mereka. Setelah setiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusi, kemudian guru sedikit 
mengulang kembali mengenai materi yang diajarkan tadi tentang 
Fathul Makkah. (observasi KBM tanggal 7 Januari 2016). 
Pemberian metode diskusi dapat digunakan untuk 
meningkatkan perhatian peserta didik di dalam kelas. Sependapat 
dengan Bp. Kepala Madrasah, beliau mengatakan bahwa salah satu 
metode untuk meningkatkan perhatian peserta didik di dalam kelas 
dapat menggunakan metode diskusi. Diskusi merupakan salah satu 
metode yang dapat merangsang perhatian peserta didik untuk 
  
 
berbicara dengan kelompoknya dan berbicara di depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. (wawancara dengan Bp.Nahnul 
Karim, 7 Januari 2016). 
3) Metode Bercerita 
Metode bercerita adalah penyampaian atau penyajian 
materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru 
kepada peserta didik. Metode bercerita juga merupakan salah satu 
metode yang tepat untuk meningkatkan perhatian peserta didik di 
dalam kelas. Dengan meminta peserta didik untuk menceritakan 
pengalamannya maka dapat meningkatkan perhatian peserta didik 
di dalam berbicara. 
Seperti yang disampaikan di atas, untuk meningkatkan 
perhatian peserta didik di dalam kelas, Bapak Imam Agus Arafat 
mengatakan bahwa peserta didik perlu dirangsang untuk berbicara, 
misalnya peserta didik dapat dilatih mengeluarkan pendapatnya 
mengenai materi  yang diajarkan oleh guru. Dalam proses 
pembelajaran guru juga harus berusaha memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya atau mengeluarkan 
pendapatnya (wawancara dengan Imam Agus Arafat,8 Januari 
2016).  
Pada pelaksanaan pendidikan Islam mengenai materi 
Kitab Safinatun Najah (Fiqih), guru menyampaikan pelajaran lewat 
metode bercerita. Sebelum memulai pembelajaran, guru selalu 
mengajak peserta didik untuk mereview pelajaran sebelumya. 
  
 
Setelah itu guru memberikan apersepsi terlebih dahulu mengenai 
materi yang akan dipelajari. Kemudian guru mulai menjelaskan 
materi yang ada di Kitab Safinatun Najah (Fiqih). Selama proses 
pembelajaran, guru tidak lupa memberikan tanya jawab kepada 
peserta didik serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya apabila ada yang belum paham. 
Setelah menjelaskan materi mengenai yang ada di Kitab 
Safinatun Najah (Fiqih), kemudian guru meminta peserta didik 
untuk berbagi pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi 
yang ada di Kitab Safinatun Najah (Fiqih). Guru meminta peserta 
didik untuk maju ke depan kelas dan menceritakan pengalamannya. 
Kemudian diawali oleh seorang siswa yang bernama Zahra. Ia 
adalah peserta didik pertama yang maju ke depan dan kemudian 
menceritakan pengalamannya. Ia menceritakan pengalamannya 
tentang sholat yang dilakukannya sehari-hari, ia bercerita ia selalu 
melaksanakan Sholat fardhu setiap hari. Semua siswa pun 
mendengarkan ketika Zahra bercerita di depan kelas. Setelah 
selesai bercerita kemudian guru memberikan reward pujian dan 
mengajak para peserta didik  yang di belakang untuk memberikan 
tepuk tangan kepada Zahra. Zahra pun terlihat senang atas reward 
yang diberikan guru (observasi KBM, 8 Januari 2016). 
Dalam setiap proses pembelajaran guru selalu menyelipi 
tanya jawab kepada peserta didik. Tanya jawab dilakukan agar 
peserta didik tidak jenuh dengan penjelasan guru ketika di depan 
  
 
kelas, serta melatih peserta didik untuk berbicara atau 
menyampaikan pendapatnya. (wawancara dengan Imam Agus 
Arafat, 8 Januari 2016). 
4) Metode Talking Stick 
Metode Talking Stick (tongkat berbicara) merupakan suatu 
metode yang dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak 
suara (berbicara) yang diberikan secara bergiliran/bergantian. Pada 
pelaksanaan pendidikan Islam mengenai Kitab Ta‟lim Muta‟alim, 
guru menggunakan metode talking stick. Guru mengajak semua 
peserta didik untuk membacakan materi yang ada di Kitab Ta‟lim 
Muta‟alim secara bergiliran. Metode ini dapat meningkatkan 
perhatian peserta didik dalam hal membaca. 
Seperti biasa sebelum memulai pelajaran, guru mengajak 
semua peserta didik untuk mereview pelajaran terakhir. Kemudian 
guru mulai memberikan apersepsi kepada peserta didik mengenai 
materi yang akan dipelajari. Setelah pemberian apersepsi, guru 
kemudian memberitahukan kepada peserta didik bahwa hari itu 
akan bermain talking stick. Guru menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa setiap peserta didik akan membaca materi yang ada di Kitab 
Ta‟lim Muta‟alim. 
Pada metode ini, guru mengajak peserta didik untuk 
bernyanyi sambil menjalankan penggaris yang telah disiapkan oleh 
guru. Peserta didik yang nantinya memegang penggaris maka 
dialah yang mendapat giliran membaca. Kemudian guru 
  
 
menyampaikan ketika guru berkata “stop” maka penggaris berhenti 
dijalankan dan peserta didik berhenti bernyanyi. Setelah semua 
peserta didik paham, guru mulai memberikan penggaris kepada 
peserta didik yang duduk di depan dan bersama-sama mulai 
bernyanyi sambil menjalankan penggaris. Guru mengajak semua 
peserta didik menyanyikan lagu “Balonku Ada Lima”. Suasana 
proses pembelajaran saat itu terlihat sangat menyenangkan, semua 
peserta didik terlihat senang dan semangat dengan permainan ini. 
Kemudian di tengah-tengah lagu guru mengatakan stop dan semua 
peserta didik pun berhenti bernyanyi dan ternyata penggaris 
berhenti di meja Alya. Guru kemudian mempersilahkan Alya untuk 
membaca dan meminta peserta didik yang lain mendengarkan dan 
menyimak apa yang dibacakan oleh Alya. Semua peserta didik pun 
menyimak apa yang dibacakan oleh Alya. Setelah Alya 
membacakan point pertama mengenai hakekat ilmu, hukum 
mencari ilmu, dan keutamaannya, maka sebelum guru melanjutkan 
permainan. Guru terlebih dahulu sedikit menjelaskan mengenai 
hakekat ilmu, hukum mencari ilmu, dan keutamaannya. Ketika 
guru menjelaskan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu, dan 
keutamaannya, guru juga melakukan tanya jawab kepada peserta 
didik agar peserta didik tetap aktif dalam hal berbicara. Setelah 
guru selesai memberikan penjelasan, kemudian guru mengajak 
untuk melanjutkan permainan kembali tadi . (observasi KBM, 9 
Januari 2016). 
  
 
5) Metode Gallery walk 
Metode gallery walk  merupakan metode pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk membuat suatu daftar baik 
berupa gambar maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan 
atau diperoleh pada saat diskusi yang dilakukan di setiap kelompok 
belajar. Hasilnya kemudian dipajang di dinding atau di depan kelas.  
Pada mata pelajaran Kitab Ta‟lm Muta‟alim tentang 
kesungguhan dalam mencari ilmu, beristiqamah dan cita-cita yang 
luhur akhlak terpuji guru menggunakan metode gallery walk. 
Dalam metode ini guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan 
dan merangkum materi kesungguhan dalam mencari ilmu, 
beristiqamah dan cita-cita yang luhur sesuai pembagian guru, yang 
kemudian ditempelkan di papan tulis dan setiap kelompok 
mempresentasikannya. Kelompok lain kemudian berjalan 
mengelilingi hasil diskusi yang telah ditempelkan. 
Guru kemudian memberikan apersepsi dan mulai 
menyampaikan materi mengenai kesungguhan dalam mencari ilmu, 
beristiqamah dan cita-cita yang luhur. Guru juga melakukan tanya 
jawab kepada peserta didik di tengah-tengah penyampaian materi. 
Ketika menyampaikan materi guru sambil menuliskan point 
penting dari materi tersebut di papan tulis. 
 Setelah guru selesai menjelaskan materi mengenai 
kesungguhan dalam mencari ilmu, beristiqamah dan cita-cita yang 
luhur, kemudian guru membagi siswa menjadi tiga kelompok dan 
  
 
memberikan selembar karton berwarna putih kepada setiap 
kelompok. Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik, 
untuk setiap kelompok mendiskusikan salah satu contoh 
kesungguhan dalam mencari ilmu, beristiqamah dan cita-cita yang 
luhur yang ada yang kemudian di tuliskan di kertas karton. Guru 
sebelumnya sudah menuliskan dipapan tulis pembagian materi 
setiap kelompok. Pada kelompok satu mendiskusikan contoh 
kesungguhan dalam mencari ilmu, kelompok kedua mendiskusikan 
beristiqomah, dan kelompok ketiga mendiskusikan mengenai cita-
cita luhur.  
Setelah peserta didik selesai mengerjakan, kemudian guru 
meminta setiap kelompok untuk menempelkan di dinding dekat 
kelompok mereka berdiskusi. Setelah mereka menempelkan hasil 
diskusi tersebut, guru meminta untuk setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi tersebut. Kemudian kelompok 
ketigalah yang pertama kali mempresentasikan hasil diskusi 
mereka. Guru pun mengajak kelompok lain untuk mendengar dan 
memperhatikan apa yang disampaikan teman kelompoknya dan 
peserta didik pun memperhatikan kelompok yang baru 
mempresentasikan tersebut. Kelompok lain kemudian juga satu 
persatu mempresentasikan hasil diskusinya. Ketika setiap 
kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusi mereka, guru 
selalu memberikan pujian dan mengajak para siswa yang lain untuk 
memberikan tepuk tangan. Sebelum menutup proses pembelajaran 
  
 
guru terlebih dahulu menyampaikan kesimpulan mengenai materi 
yang telah dibahas tadi yaitu kesungguhan dalam mencari ilmu, 
beristiqamah dan cita-cita yang luhur. (observasi KBM, 9 Januari 
2016). 
Setiap guru di Madrasah Diniyah Hamzah, memang sangat 
dituntut untuk selalu kreatif dalam menyampaikan materi pada 
setiap proses pembelajaran. Karena dengan kekreatifan guru dalam 
setiap penyampaian materi maka akan mempermudah 
menyampaikan materi kepada siswa. Jika guru hanya ceramah di 
depan kelas, maka akan dapat menyebabkan siswa jenuh atau 
bosan. (wawancara dengan ustadz Imam Agus Arafat hari Kamis, 9 
Januari 2016). 
6) Perlombaan Pidato 
Pidato merupakan pengungkapan pikiran mengenai suatu 
hal dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak. 
Di Madrasah Diniyah Hamzah selain melalui pemilihan metode 
dalam pelaksanaan pendidikan, untuk dapat meningkatkan 
perhatian peserta didik di dalam kelas, juga melalui suatu 
perlombaan pidato yang diadakan dari Madrasah maupun dari luar 
Madrasah. 
Seperti halnya yang dikatakan Bp. Kepala Madrasah, 
bahwa untuk meningkatkan perhatian peserta didik mengenai 
pendidikan Islam selain pemberian metode yang tepat dalam guru 
menyampaikan materi, juga bisa lewat suatu perlombaan yaitu bagi 
  
 
peserta didik yang paling baik kemampuan bahasanya kemudian 
peserta didik diminta untuk mewakili perlombaan. Dengan itu, 
maka peserta didik tersebut dapat terus berkembang 
kemampuannya dan juga meningkatkan perhatian pesrta didik yang 
belum mengikuti lomba untuk terus meningkatkan belajarnya. 
(wawancara dengan Bapak Nahnul Karim, 10 Januari 2016). 
e. Media. 
Dalam Pelaksanaan Belajar Mengajar (PBM), Madrasah 
Diniyah Hamzah tidak hanya menggunakan Whiteboard (papan tulis) 
saja. Madrasah Diniyah Hamzah juga menggunankan Laptop dan 
LCD proyektor untuk menarik perhatian peserta didik agar tidak jenuh 
dalam mengikuti pelajaran. Guru juga menggunakan kitab-kitab yang 
berasal dari pondok pesantren salafiyah Pulutan Salatiga. (Wawancara 
dengan Bapak Nahnul Karim, 11 Januari 2016) 
f. Evaluasi. 
Madrasah Diniyah Hamzah menggunakan tes secara tertulis 
dan paktik untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Tes tertulis dan 
praktik diadakan setiap selesai membahas satu pokok pembahasan. Di 
Madrasah Diniyah Hamzah tidak mengadakan Ujian Tengah Semester 
(UTS) maupun Ujian Akhir Semester (UAS). (Wawancara dengan 
Imam Agus Arafat, 12 Januari 2016) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian pelaksanaan pendidikan Islam di 
Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016 dengan 
  
 
hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: Pelaksanaan Pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016 telah memakai 
metode yang bervariasi dan mendidik para peserta didik dalam 3 aspek 
pendidikan sebagai berikut. 
1. Pendidikan Aspek Kognitif. 
Para peserta didik yang ada di Madrasah Diniyah Hamzah diberi 
pendidikan Islam baik secara teori atau pengetahuan tentang Islam. Di 
dalam satu kelas, peserta didik mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda, ada yang dapat cepat menangkap atau memahami materi 
yang diajarkan guru ada pula beberapa peserta didik yang perlu penjelasan 
yang sejelas mungkin, agar peserta didik dapat memahami materi tersebut. 
Misalnya dalam hal membaca Al-Qur‟an, ada beberapa anak yang 
membutuhkan perhatian khusus. (wawancara dengan Imam Agus Arafat, 
10 Januari 2016). 
Dalam Pelaksanaan Belajar Mengajar (PBM) terdapat dua guru di 
dalam kelas, terdiri dari guru yang bertugas menyampaikan materi dan 
satu lagi guru pendamping. Setiap proses pembelajaran guru harus benar-
benar kreatif dalam membuat metode pembelajaran agar kemampuan 
peserta didik dapat terus berkembang. (wawancara dengan Imam Agus 
Arafat, 10 Januari 2016) 
Pendidikan Islam yang diajarkan di Madrasah Diniyah Hamzah 
berisikan mengenai materi tentang; Hadits Arbain Nabawi, Kitab Ta‟lim 
Muta‟alim, Kitab Baabul Hadits, Kitab Safinatun Najah (Fiqih), dan Kitab 
  
 
Siroh Nabawiyah. (wawancara dengan Imam Agus Arafat, 10 Januari 
2016). 
2. Pendidikan Aspek Afektif. 
Dalam pendidikan aspek afektif, guru menggunakan metode yang 
bervariasi agar peserta didik mampu bersikap baik sesuai ajaran Islam. 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut.  
a. Metode Mind Mapping. 
Melalui metode mind mapping dan diskusi guru mengajarkan 
peserta didiknya untuk menulis salah satu hadits yang ada di kitab 
baabul hadits. Misalnya guru sebelumnya memberikan contoh di papan 
tulis. Guru menuliskan salah satu hadits yang ada di kitab baabul 
hadits. Peserta didik pun sangat antusias dalam membuat tulisan 
mengenai salah satu hadits yang ada di kitab baabul hadits di dalam 
kertas yang bagikan oleh guru. Dengan peserta didik menulis, maka 
dapat membantu meningkatkan perhatian peserta didik pada hal 
menulis. 
Setelah menulis, guru meminta peserta didik untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil tulisannya. Dengan meminta peserta 
didik untuk mempresentasikan ke depan, maka dapat melatih peserta 
didik untuk berani berbicara di depan kelas dan merangsang perhatian 
peserta didik agar dapat berbicara menyampaikan hasil tulisanya 
kepada peserta didik yang lain. 
 
 
  
 
b. Metode Menonton Film dan Diskusi. 
Pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah 
Jaweng Pelem Simo Boyolali tahun 2016 terlihat ketika guru 
memperlihatkan film kepada peserta didik dan kemudian meminta 
peserta didik untuk mendiskusikan isi film tersebut. 
 Dari guru memperlihatkan film kepada peserta didik mengenai 
fathul Makkah, maka dapat meningkatkan perhatian peserta didik 
dalam hal mendengar. Guru kemudian juga membagi peserta didik 
menjadi tiga kelompok untuk mendiskusikan apa isi film yang telah 
ditanyangkan dan meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi mereka. 
Ketika guru menjelaskan mengenai fathul Makkah, maka 
seorang guru hendaknya juga meneladani sikap Rasulullah SAW dan 
dapat menjadi tauladan yang baik untuk peserta didiknya. Karena 
seorang guru merupakan contoh atau tauladan bagi peserta didiknya.  
c. Metode Bercerita 
Metode bercerita adalah penyampaian atau penyajian materi 
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada peserta 
didik. Pelaksanaan metode bercerita pada mata pelajaran Kitab 
Safinatun Najah (fiqih) terlihat ketika guru kemudian meminta peserta 
didik untuk bergantian menceritakan pengalamannya. Peserta didik 
diminta untuk maju ke depan dan menceritakan pengalamannya 
mengenai puasa. Di antaranya yang dipelajari yaitu syarat wajib, 
rukun, dan hal-hal yang membatalkan puasa. 
  
 
Dengan metode tersebut dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan perhatian peserta didik dan juga melatih mental peserta 
didik untuk berani tampil di depan kelas. 
d. Metode Talking Stick 
Untuk meningkatkan perhatian peserta didik terutama dalam 
hal membaca, guru menggunakan metode talking stick. Pada metode 
ini guru meminta peserta didik untuk membaca. Peserta didik diminta 
guru untuk membaca materi tentang saling mengasihi dan saling 
menasehati yang ada di kitab Ta‟lim Muta‟alim. 
Para peserta didik sangat semangat ketika metode ini 
berlangsung, karena sebelum peserta didik diminta untuk membaca, 
guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi sambil menjalankan 
penggaris yang telah disiapkan guru. Ketika guru berkata “stop”, maka 
peserta didik diminta berhenti bernyanyi dan berhenti menjalankan 
penggaris. Setelah peserta didik membaca, guru tidak langsung 
meminta peserta didik untuk melanjutkan permainan kembali, namun 
guru terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai materi yang 
telah dibacakan oleh salah satu peserta didik tersebut, sehingga peserta 
didik dapat lebih memahami materi yang sedang dipelajari. 
e. Metode Gallery Walk 
Untuk menyampaikan materi hadits pada mata pelajaran Kitab 
Baabul Hadits, guru menggunakan metode gallery walk. Guru 
membagi peserta didik menjadi empat kelompok dan meminta setiap 
  
 
kelompok untuk merangkum dan mendiskusikan materi tersebut. 
Setiap kelompok diberikan tugas untuk membahas satu hadits. 
Setelah setiap kelompok selesai mendiskusikan tugas yang 
berikan guru, maka guru kemudian meminta pada setiap kelompok 
untuk menempelkan hasil diskusi di papan tulis dan mempresentasikan 
hasil diskusi tersebut. Dengan peserta didik mempresentasikan kepada 
peserta didik yang lain, maka dapat membantu meningkatkan perhatian 
peserta didik dalam berbicara. 
3. Pendidikan Aspek Psikomotorik. 
Dalam pendidikan aspek psikomotorik, guru menggunakan 
metode Perlombaan Pidato agar peserta didik mempunyai 
keterampilan Islam, yaitu pidato. Untuk meningkatkan perhatian 
peserta didik, guru Madrasah Diniyah Hamzah juga menyalurkan 
peserta didiknya yang dirasa guru memiliki kemampuan bahasa yang 
tinggi melalui suatu perlombaan pidato yang diadakan Madrasah 
Diniyah maupun dari luar yang tentunya tidak terlepas bimbingan guru 
dalam mempersiapkan lomba. Dalam persiapaan lomba guru juga tetap 
mendampingi atau membantu peserta didik dalam mempersiapkan 
lomba pidato tersebut. Dengan adanya penunjukan peserta didik untuk 
diikutsertakan dalam perlombaan pidato, maka sangat membantu 
melatih mental peserta didik berbicara di depan orang banyak. 
Selain 3 aspek pendidikan tersebut di atas, Media dan Evaluasi 
juga penting untuk menunjang pendidikan Islam di Madrash Diiyah 
Hamzah. 
  
 
Dalam Pelaksanaan Belajar Mengajar (PBM), Madrasah Diniyah 
Hamzah tidak hanya menggunakan Whiteboard (papan tulis) saja. 
Madrasah Diniyah Hamzah juga menggunankan Laptop dan LCD 
proyektor untuk menarik perhatian peserta didik agar tidak jenuh dalam 
mengikuti pelajaran. Guru juga menggunakan kitab-kitab yang berasal dari 
pondok pesantren salafiyah Pulutan Salatiga. (Wawancara dengan Bapak 
Nahnul Karim, 15 Januari 2016) 
Mengenai Evaluasi, Madrasah Diniyah Hamzah menggunakan tes 
secara tertulis dan paktik untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Tes 
tertulis dan praktik diadakan setiap selesai membahas satu pokok 
pembahasan. (wawancara dengan Imam Agus Arafat, 15 Januari 2016) 
Dari hasil penelitian dan uraian tersebut di atas, dapat dimaknai bahwa 
bahwa pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng 
Pelem Simo Boyolali tahun pelajaran 2015/2016 (tingkat Ulya) sudah baik. 
Terlihat dari setiap pelaksanaan pendidikan Islam guru berusaha kreatif dalam 
menggunakan metode dalam menyampaikan materi. Guru selalu berusaha 
merangsang peserta didik untuk berbicara dan berusaha membuat peserta 
didik aktif disetiap pembelajaran. Peserta didik di Madrasah Diniyah Hamzah 
juga terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian tentang pelaksanaan pendidikan Islam 
di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali tahun 2016, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Guru menggunakan metode pendidikan yang bervariasi untuk menarik 
perhatian siswa agar tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 
2. Materi pendidikan Islam yang diajarkan meliputi pendidikan akhlaq, 
pendidikan amaliah, dan pendidikan lahiriah. 
3. Pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng 
Pelem Simo Boyolali Tahun 2016 telah mencakup 3 aspek pendidikan, 
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang bisa disampaikan untuk meningkatkan lagi  
pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah adalah: 
1. Pihak Madrasah terus semangat dan kreatif dalam menyampaikan materi 
pendidikan Islam agar peserta didik semakin cerdas, terutama bagi peserta 
didik yang sulit menangkap pelajaran dan kurang lancar membaca Al-
Qur‟an. 
2. Guru harus bisa menarik perhatian siswa agar aktif di dalam kelas dan 
menjadi tauladan yang baik untuk peserta didiknya. Sebab peserta didik 
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adalah harta karun paling berharga yang harus dijaga dan dibina dengan 
baik. 
3. Guru hendakya membuat buku kontrol untuk memantau kemajuan peserta 
didik dalam belajar Iqro‟. 
4. Madrasah Diniyah juga harus bisa meningkatkan sarana dan prasarana 
agar bisa mencapai visi, misi, dan motto yang diingikan. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman Wawancara Guru  
 
1. Bagaimana kondisi santri Madrasah Diniyah Hamzah tahun pelajaran 
2015/2016? 
2. Bagaimana pandangan Ustadz tentang pelaksanaan pendidikan Islam di 
Madrasah Diniyah Hamzah? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah (tingkat 
Ulya)? 
4. Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan Islam di 
Madrasah Diniyah Hamzah (tingkat Ulya)? 
5. Bagaimana dampak penggunaan metode tersebut dalam kepada santri? 
6. Sebelum pelaksanaan kegiatan apakah menyusun rencana pembelajaran 
terlebih (RPP) dahulu? 
7. Bagaimana pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar di kelas? 
8. Usaha apa yang ibu lakukan dalam meningkatkan motivasi/semangat belajar 
siswa? 
B. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Hamzah? Siapa yang 
mempelopori berdirinya Madrasah Diniyah Hamzah? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendekatan Multiple Intellgensi di Madrasah Diniyah 
Hamzah? 
3. Bagaimana kondisi siswa dan guru di Madrasah Diniyah Hamzah? 
4. Apa peran kepala madrasah dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Hamzah? 
  
 
Lampiran 02 
5. Apa saja kegiatan lain di luar pelajaran di Madrasah Diniyah Hamzah? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan madrasah dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah? 
7. Apa saja keunggulan Madrasah Diniyah Hamzah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
  
 
1. Pengamatan terhadap pelaksanaan pendidikan (proses pembelajaran) Islam di 
Madrasah Diniyah Hamzah. 
2. Pengamatan terhadap guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Hamzah dalam 
menyampaikan materi. 
3. Pengamatan terhadap para peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 
 
  
  
 
Lampiran 03 
PEDOMAN PENGUMPULAN DOKUMENTASI 
1. Daftar pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Diniyah Hamzah. 
2. Daftar peserta didik Madrasah Diniyah Hamzah. 
3. Dokumen sarana dan prasarana Madrasah Diniyah Hamzah. 
4. Foto-foto kegiatan Madrasah Diniyah Hamzah. 
 
 
  
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 01/IAIN SKA/2016 
Topik  : Observasi Keadaan Fisik  
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 1 Januari 2016 (18.00 – 19.00 WIB) 
 
Pada pukul 18.00 WIB saya sampai di Madrasah Diniyah Hamzah. Di 
sana saya langsung menuju ruang perpustakaan. Saya bertemu dengan Ustadz 
Bayu dan saya menyampaikan maksud ingin bertemu dengan Ustadz Arafat. 
Kemudian saya menyampaikan keperluan obsevasi keadaan fisik Madrasah dan 
proses pembelajaran. Ustadz Arafat kemudian mengantarkan dan menemani saya 
melihat-lihat ruangan di Madrasah Diniyah ini. 
Setelah melihat-lihat berbagai ruangan, kemudian saya diantar Ustadz 
Arafat untuk masuk ke kelas Ulya. Saya pun kemudian dipersilahkan masuk oleh 
Ustadz Arafat. Dan saya diperkenalkan dengan guru  pendamping yang bernama 
Ustadzah Ika. Kebetulan proses pembelajaran baru akan di mulai. Saat ini di kelas 
Ulya sedang pelajaran Kitab Safinatun Najah (Fiqih). Suasana di kelas sangat 
menyenangkan sekali, saya melihat santri yang terlihat begitu semangat. Santri 
terlihat antusias mendengarkan penjelasan guru, sekalipun ada beberapa anak 
yang bermain sendiri. Kelas Ulya merupakan kelas tertinggi di Madrasah Diniyah 
Hamzah. 
Pada proses pembelajaran Kitab Safinatun Najah (fiqih) hari ini sedang 
menerangkan mengenai puasa. Sebelum Ustadzah Ika menjelaskan materi yang 
akan dipelajarai, beliau terlebih dahulu memberikan apersepsi kepada anak-anak 
mengenai materi yang akan dipelajari mengenai puasa. Guru juga terlihat 
memberikan permainan tebak-tebakkan terlebih dahulu sebelum menjelaskan 
materi. Setelah tebak-tebakkan selesai Ustadzah Ika mulai menjelaskan materi 
pelajaran Kitab Safinatun Najah (Fiqih) mengenai puasa. 
Di dalam proses pembelajaran karena guru dibantu dengan guru 
pendamping maka dapat lebih membantu guru dalam menkondisikan suasana di 
kelas. Karena kelas Ulya merupakan tingkat tertinggi di Madarasah Diniyah 
Hamzah, maka guru-guru di sekolah sudah hafal dan paham jika kelas Ulya anak-
anaknya sudah dewasa atau agak faham. Setelah cukup untuk observasi hari ini, 
saya duduk-duduk di masjid sambil menunggu sholat „isya berjamaah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 04 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 02/IAIN SKA/2016 
Topik  : Observasi Proses Pembelajaran 
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 2 Januari 2016 (18.00 – 19.00 WIB) 
 
 
Hari ini saya datang ke Madrasah Diniyah Hamzah rencananya saya mau 
observasi pembelajaran. Sebelumnya saya sudah berhubungan melalui via sms 
dengan Ustadz Arafat yaitu guru kelas Ulya jika hari ini saya ingin mengikuti 
proses pembeljaran. Pukul 18.00 WIB saya sampai di Madrasah Diniyah Hamzah 
dan langsung menuju ruang perpustakaan, kebetulan Ustadz Arafat selalu ada di 
ruang perpustakaan selaku pengurus perpustakaan sekolah. saya pun kemudian 
bertemu dengan Ustadz Arafat.  
 Di kelas Wustho, terlihat santri yang sedang belajar dengan ustadz Bayu. 
Mereka terlihat sangat semangat sekali dan mengikuti pelajaran yang disampaikan 
ustadz Bayu. Pada pukul 18.25 WIB Ustadz Arafat kemudian mengajak saya 
menuju kelas Ulya. Tidak hanya saya dan Ustadz Arafat saja yang menuju ke 
kelas Ulya, namun bersama Ustadzah Ika selaku guru pedamping kelas. Di 
Madrasah Diniyah Hamzah ini dalam proses pembelajaran di kelas terdapat dua 
guru yaitu guru kelas dan guru pendamping. 
Sesampainya di kelas Ulya, guru mulai membuka pembelajaran Kitab 
Baabul Hadits. Hari ini ustadz Arafat menyampaikan materi mengenai keutamaan 
membaca sholawat. Setelah membuka dengan salam, ibu Suci kemudian 
mengajak santri untuk mereview pelajaran sebelumnya. Hal itu dilakukan guru 
untuk mengecek ingatan santri sebelum memulai pembelajaran. Setelah Ustadz 
Arafat mengajak mereview pelajaran sebelumnya, Ustadz Arafat kemudian 
memberikan apersepsi mengenai materi yang akan dipelajari nanti. Guru 
kemudian mulai menjelaskan materi mengenai hadits keutamaan membaca 
sholawat sambil menuliskan di papan tulis. 
Setelah ustadz Arafat memberikan penjelasan kepada para siswa mengenai 
hadits keutamaan sholawat, ustadz Arafat kemudian memamggil dua santri dan 
meminta mereka untuk membagikan kertas kepada seluruh santri. Hari ini untuk 
materi hadits keutamaan membaca sholawat ustadz Arafat menggunakan metode 
mapping. Ustadz Arafat kemudian menjelaskan kepada seluruh santri untuk 
menuliskan haits keutamaan membaca sholawat di dalam kertas tersebut 
kemudian mempresentasikan ke depan kelas, seperti yang dicontohkan ustadz 
Arafat di papan tulis. Santri di bebaskan untuk menulis hadits yang berkaitan 
dengan keutamaan membaca sholawat. Contohnya seperti santri yang bernama 
Anggi, dia menulis hadits yang artinya “barang siapa yang bersholawat kepadaku 
(Muhammad) 1 kali maka Alloh akan bersholaat kepadanya 10 kali. Pada saat itu 
terlihat anak-anak sangat antusias. Setelah semua siswa selesai mapping, guru 
kemudian meminta setiap siswa maju ke depan dan mempresentasikan mengenai 
hadits keutamaan membaca sholawat. 
  
 
Waktu sudah menunjukkan hampir pukul 19.00, ustadz Arafat kemudian  
sedikit mengulang kembali materi yang telah dijelaskan hari ini. Kemudian ustadz 
Arafat akhirya menutup proses pembelajaran dengan salam. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 03/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan ustadz Arafat 
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 3 Desember 2016 (18.00 – selesai) 
 
Pada pukul 18.00 WIB saya melakukan wawancara dengan ustadz Arafat. 
Saya melakukan wawancara di ruang perpustakaan. Ustadz Arafat adalah guru 
kelas Ulya di Madrasah Diniyah Hamzah. Saya pun memulai wawancara dengan 
ustadz Arafat, saya menanyakan apa jabatan ibu di Madrasah Diniyah Hamzah 
serta sudah berapa lama bekerja di Madrasah ini tadz?. Ustadz Arafat menjawab, 
bahwa saya bekerja sebagai salah satu pengajar di Madrasah Diniyah Hamzah 
sudah sekitar 2 tahun mas. saya mendapat amanat untuk menjadi pengurus 
perpustakaan dan di Madrasah Diniyah Hamzah ini saya mendapat tugas untuk 
menjadi guru kelas Ulya. Selain guru kelas saya juga menjadi wali kelas Ulya. 
Saya kemudian menanyanakan mengenai bagaiman kondisi santri di 
Madrasah Dinyah Hamzah?, beliau menjawab bahwa santri yang ada di sini 
memilki kemampuan yang beragam. Dan dengan kemampuan yang mereka miliki 
itu, guru berusaha meningkatkan kemampuan yang mereka miliki dengan kreatif 
dalam membuat metode pembelajaran di kelas. Setelah itu kemudian saya 
menanyakan menegenai materi pendidikan Islam yang diajarkan di kelas Ulya 
semester 1., beliau menjawan bahwa materi pendidikan Islam kelas Ulya, bersikan 
materi tentang : Hadits Arba‟in Nawawi, Kitab Ta‟lim Muta‟alim, Kitab Baabul 
Hadits, Kitab Safinatun Najah (fiqih), dan Kitab Siroh Nabawiyah. Ustadz Arafat 
menerangkan kepada saya sambil memperliatkan buku pegangan beliau. Sebagai 
seorang  guru, selain mengajarkan kepada santri, guru juga harus memiliki 
perilaku yang baik pula, sehingga guru dapat menjadi tauladan yang baik untuk 
santri. Jika guru memberikan teladan yang baik maka yang baik pun akan ditiru. 
Sebaliknya jika guru memberikan teladan yang buruk maka yang buruk juga akan 
ditiru anak. Maka dari itu jika anak dibiasakan berfikir dan bersikap sesuai ajaran 
Islam itu akan menjadi kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari 
Saya melajutkan pertanyaan mengenai bagaimana pelaksanaan 
pendidikan Islam di kelas tadz?, beliau menjawab bahwa setiap proses 
pembelajaran, guru tidak hanya mengajar sendiri di dalam kelas, namun di 
sekolah ini terdapat guru pendamping kelas yang menemani guru untuk 
membantu dan mengkondisikan santri ketika proses pembelajaran berlansung. 
Setiap proses pembelajaran guru harus benar-benar kreatif dalam membuat 
metode pembelajaran agar kemampuan anak terus berkembang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 04/IAIN SKA/2016 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 4 Desember 2016 (18.00 – 19.00 WIB) 
 
 
Pada hari ini saya ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar mata pelajaran Kitab Safinatun Najah (fiqih) di kelas 
Ulya, bersama dengan ustadz Arafat. Sekitar pukul 18.00 WIB saya sampai di 
Madrasah. saya kemudian menemui ustadz Arafat yang ada di perpustakaan. 
Ustadz Arafat pun menghampiri saya dan mengajak saya ke kelas Ulya untuk 
mengikuti proses belajar-mengajar Kitab Siroh Nabawiyah. Saya bersama ustadz 
Arafat dan guru pendamping kelas menuju kelas Ulya. 
Tiba di kelas Ulya, terlihat masih ada beberapa santri yang masih di luar 
kelas, kami kemudian bersama-sama mengajak mereka masuk ke kelas. Pada hari 
ini mata pelajaran Kitab Siroh NAbawiya membahas tentang materi fathul 
Makkah. Pada hari ini untuk menjelaskan mengenai fathul Makkah, ustadz Arafat 
menggunakan metode menonton film dan diskusi. Ustadz Arafat dibantu dengan 
Ustadzah Ika selaku guru pendamping terlihat menyiapkan media untuk metode 
menonton film. Setelah media sudah siap, ustadz Arafat kemudian mulai 
membuka pelajaran pada petang ini dengan salam. Lalu ustadz Arafat mengajak 
semua santri mereview pelajaran sebelumya. Beliau kemudian memberikan 
apersepsi kepada santri mengenai materi pelajaran tentang fathul Makkah. Ustadz 
Arafat kemudian mulai mengajak santri untuk menonton film mengenai fathul 
Makkah dan meminta anak untuk memperhatikan. Seluruh santri pun mulai fokus 
menonton film yang diperlihatkan guru. Selesai menonton film ustadz Arafat 
mulai menjelaskan kepada santri mengenai fathul Makkah. Ustadz Arafat terlihat 
sambil melakukan tanya jawab kepada santri mengenai fathul Makkah tersebut.  
Setelah menjelaskan materi, guru membagi seluruh santri menjadi tiga 
kelompok. Guru meminta santri untuk mendiskusikan mengenai isi film yang 
telah ditanyangkan di depan tadi. Guru kemudian mencoba menanyangkan 
kembali film tersebut untuk dilihat kembali oleh santri. Ketika santri sedang 
menonton film, guru sambil menuliskan pertanyaan di papan tulis untuk dapat 
didiskusikan santri sesuai kelompoknya tadi. Selesai santri menonton film, santri 
mulai mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang telah di tulis guru di papan tulis 
dengan kelompok masing-masing. Setelah 15 menit berlangsung, guru kemudian 
menunjuk salah kelompok pertama untuk menyampaikan hasil diskusi. Para santri 
pun sangat antusias dalam menyampaikan hasil diskusi mereka. Setelah setiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusi, kemudian guru sedikit mengulang 
kembali mengenai materi yang diajarkan tadi tentang fathul Makkah. Pukul 19.05 
WIB, ustadz Arafat kemudian menutup mata pelajaran pada petang itu. Saya 
berpamitan kepada ustadz Arafat dan duduk di Masjid menunggu sholat „isya 
berjamaah . 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 05/IAIN SKA/2016 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 5 Desember 2016 (18.05 – 19.05 WIB) 
 
 
Pada hari ini saya ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar mata pelajaran Kitab Baabul Hadits di kelas Ulya, 
bersama dengan ustadz Arafat. Saya tiba di madrasah tepat pukul 18.00 WIB. 
Saya kemudian menemui ustadz Arafat yang sedang duduk di ruang perpustakaan, 
kemudian kami bersiap-siap menuju kelas Ulya. Pada pembelajaran Kita Baabul 
Hadits hari ini membahas mengenai bab menghormati tetangga yang disampaikan 
lewat metode bercerita. Ibu Suci kemudian membuka pembelajaran pada siang ini 
dengan salam. Sebelum memulai pembelajaran ustadz Arafat selalu mengajak 
anak untuk mereview pelajaran sebelumnya. Setelah itu guru memberikan 
apersepsi terlebih dahulu mengenai materi yang akan dipelajari. Kemudian ustadz 
Arafat mulai menjelaskan materi mengenai menghormati tetangga. Ustadz Arafat 
menjelaskan satu persatu mengenai macam-macam cara menghormati tetangga. 
Ustadz Arafat juga menceritakan tentang bagaimana Nabi Muhammad saw 
menghormati tetangga. Selama proses pembelajaran, ustadz Arafat tidak lupa 
memberikan tanya jawab kepada santri serta memberikan kesempatan kepada 
santri untuk bertanya apabila ada yang belum paham.  
Setelah menjelaskan materi mengenai menghormati tetangga, ustadz 
Arafat kemudian meminta santri untuk berbagi pengalaman mengenai 
menghormati tetangga yang mereka lakukan. Beliau meminta santri untuk maju 
ke depan kelas dan menceritakan pengalamannya. Kemudian diawali oleh seorang 
santri yang bernama zahra. Ia adalah santri pertama yang maju kedepan dan 
kemudian menceritakan pengalamannya. Ia menceritakan sikap menghormati 
tetangga yang dilakukannya sehari-hari, ia bercerita jika di rumah ia tidak pernah 
menyakiti tetangga. Setelah selesai bercerita kemudian guru memberikan reward 
pujian dan mengajak para siswa yang di belakang untuk memberikan tepuk tangan 
kepada zahra. Zahra pun terlihat senang atas reward yang diberikan ustadz Arafat. 
Sampailah pada pukul 19.00 WIB, sebelum menutup pembelajaran, ustadz Arafat 
mengulas sedikit tentang menghormati tetangga yang telah dipelajari hari ini. Dan 
setelah ustadz menutup pelajaran pada petang ini. saya kemudian berpamitan 
kepada ustadz Arafat dan duduk di Masjid untuk menunggu sholat „isya 
berjamaah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 06/IAIN SKA/2016 
Topik  : Observasi proses pembelajaran 
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 6 Januari 2016 (18.05 – 19.05 WIB) 
 
 
Pada hari ini saya ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar mata pelajaran Hadits Arba‟in Nawawi di kelas Ulya, 
bersama dengan ustadz Arafat. Pukul 18.05 saya sampai di Madrasah Diniyah 
Hamzah. Saya kemudian menemui ustadz Arafat yang berada di ruang 
perpustakaan. Ustadz Arafat pun terlihat sedang berbincang-bincang dengan 
Ustadz Bayu. Saya kemudian dipersilahkan masuk dan duduk dengan ustadz 
Arafat. Pada pukul 18.10 saya dan ustadz Arafat bersiap-siap menuju ke kelas 
Ulya. Sampai di kelas Ulya, ustadz Arafat kemudian mulai membuka proses 
pembelajaran pada petang ini. Di dalam kelas ustadz Arafat ditemani ustadzah 
Ika. Pada mata pelajaran Hadits Arba‟in Nawawi hari ini, membahas mengenai 
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat. Ustadz Arafat sudah menyiapkan 
metode mengenai pembelajaran kali ini yaitu metode “Talking Stick”. Setelah 
ustadz Arafat membuka dengan salam, beliau kemudian mengajak semua santri 
mereview pelajaran sebelumnya. Setelah itu, beliau kemudian mulai memberikan 
apersepsi tentang materi meninggalkan hal yang tidak bermanfaat. Setelah 
pemberian apersepsi guru kemudian memberitahukan kepada santri bahwa hari itu 
akan bermain talking stick. Ustadz Arafat menjelaskan kepada santri bahwa setiap 
santri akan membaca materi tentang meninggalkan hal yang tidak bermanfaat 
yang ada di Hadits Arba‟in Nawawi. 
Pada metode ini, ustadz Arafat mengajak santri untuk bernyanyi sambil 
menjalankan penggaris yang telah disiapkan oleh beliau. Santri yang nantinya 
memegang penggaris maka dialah yang mendapat giliran membaca. Kemudian 
ustadz Arafat menyampaikan ketika ustadz Arafat berkata “stop” maka penggaris 
berhenti dijalankan dan santri berhenti bernyanyi. Setelah semua siswa paham, 
ustadz Arafat mulai memberikan penggaris kepada santri yang duduk di depan 
dan bersama-sama mulai bernyanyi sambil menjalankan penggaris. Ustadz Arafat 
mengajak semua santri menyanyikan lagu “Burung Kakak Tua”. Suasana proses 
pembelajaran saat itu terlihat sangat menyenangkan, semua santri terlihat senang 
dan semangat dengan permainan ini. Kemudian di tengah-tengah lagu guru 
mengatakan stop dan semua santri pun berhenti bernyanyi dan ternyata penggaris 
berhenti di tangan Alya. Ustadz Arafat kemudian mempersilahkan Alya untuk 
membaca dan meminta santri yang lain mendengarkan dan menyimak apa yang 
dibacakan oleh Alya. Setelah Alya membacakan salah satu hadits meninggalkan 
hal yang tidak bermanfaat, ustadz Arafat terlebih dahulu sedikit menjelaskan 
mengenai hadits tersebut. Ketika ustadz Arafat menjelaskan hadits tersebut, guru 
juga melakukan tanya jawab kepada santri agar santri tetap aktif dan melatih 
kemampuan santri dalam berbicara. Setelah ustadz Arafat selesai memberikan 
penjelasan, kemudian beliau mengajak untuk melanjutkan permainan kembali. 
  
 
Setelah materi tentang meninggalkan hal yang tidak bermanfaat selesai, 
menandakan permainan pun selesai. Ustadz Arafat kemudian terlebih dahulu 
menanyakan kepada para santri untuk bertanya apabila ada yang belum jelas. 
Setelah semua siswa paham mengenai materi yan diajarkan oleh ustadz Arafat 
tadi, beliau kemudian menyimpulkan mengenai hadits meninggalkan hal yang 
tidak bermanfaat yang telah dipelajari hari ini kepada semua santri. Dan pada 
pukul 19.05 proses pembelajaran selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 07/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan ustadz Arafat 
Lokasi  : Ruang perpustakaan 
Waktu  : 7 Januari 2016 (18.05 – selesai) 
 
 
Pada hari senin pukul 18.05 saya melakukan wawancara dengan ustadz 
Arafat. Saya mulai bertanya bagaimana mengenai waktu pembelajaran 
pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah (tingkat Ulya)?, ustadz Arafat 
menjawab bahwa pendidikan Islam di kelas Ulya dilaksanakan setiap hari dimulai 
dari pukul 18.00-19.00 WIB (menyesuaikan ba‟da Maghrib sampai „Isya). Karena 
hanya satu jam maka guru harus sebisa mungkin memaksimalkan matei yang 
diajarkan, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. saya kemudian menanyakan 
mengenai bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah 
Hamzah (tingkat Ulya), ustadz Arafat menjawab bahwa di kelas Ulya merupakan 
kelas yang tertinggi di Madrasah Diniyah Hamzah. Namun masih terdapat dua 
atau tiga anak yang masih kurang lancar membaca Al-Qu‟an. Di dalam kelas anak 
memilki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, ada yang cepat menangkap atau 
memahami materi yang diajarkan guru ada pula beberapa anak yang perlu 
penjelasan yang sejelas mungkin, agar anak dapat memahami materi tersebut. 
Saya kemudian bertanya mengenai pelaksanaan pendidikan di Madrasah 
Diniyah Hamzah (tingkat Ulya), ustadz Arafat menjawab bahwa guru harus 
pandai dalam merangsang anak untuk berbicara, sehingga proses pembelajaran di 
kelas dapat berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. Tidak hanya guru yang aktif 
tetapi siswanya pun juga aktif. Apalagi pada materi yang berisikan mengenai 
sikap dan perilaku di kehidupan sehari-hari. Akhirnya wawancara saya dengan 
ustadz Arafat selesai. saya kemudian berpamitan dengan ustadz Arafat dan duduk 
di Masjid sambil menunggu waktu sholat „Isya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 08/IAIN SKA/2016 
Topik  : Observasi proses pembelajaran  
Lokasi  : Ruang Kelas Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 8 Januari 2016 (18.05-19.05 WIB) 
 
 
Pada hari ini saya ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar mata pelajaran Kitab Baabul Hadits di kelas Ulya, 
bersama dengan ustadz Arafat. Saya sampai di Madrasah Diniyah Hamzah pukul 
18.05 WIB. Ketika sampai di Madrasah Diniyah Hamzah, saya melihat ustadz 
Arafat duduk di kelas sedang mengajari seorang santri belajar mengaji. Saya pun 
dipersilahkan oleh ustadz Arafat untuk duduk terlebih dahulu di ruang 
perpustakaan.  Setelah ustadz Arafat selesai mengajari mengaji, beliau kemudian 
menghampiri saya ke ruang perpustakaan. Karena waktu sudah menunjukan pukul 
18.15 WIB saya dan ustadz Arafat serta guru pemdamping kelas menuju ke kelas 
Ulya. Sampai di kelas Ulya ustadz Arafat kemudian mengajak semua santri untuk 
duduk rapi dan memulai pembelajaran petang hari ini. 
Setelah ustadz Arafat membuka proses pembelajaran, beliau kemudian 
seperti biasa mengajak seluruh siswa agar tetap semangat. Setelah itu, ustadz 
Arafat mulai memberikan apersepsi kepada santri mengenai materi yang akan 
dibahas hari ini yaitu tentang beriman dan istiqomah. Setelah pemberian apersepsi 
ustadz Arafat kemudian mulai menjelaskan materi mengenai beriman dan 
istiqomah. Beliau juga melakukan tanya jawab kepada santri di tengah-tengah 
penyampaian materi. Ketika menyampaikan materi ustadz Arafat sambil 
menuliskan point penting dari materi tersebut di papan tulis. 
Ustadz Arafat akhirnya selesai menjelaskan materi mengenai beriman dan 
istiqomah, kemudian ustadz Afarat membagi santri menjadi empat kelompok dan 
memberikan selembar karton berwarna putih kepada setiap kelompok. Beliau 
memberikan penjelasan kepada santri, untuk setiap kelompok mendiskusikan dan 
merangkum salah satu hadits yang berkaitan dengan beriman dan istiqomah 
kemudian di tuliskan di kertas karton. 
Setelah santri selesai mengerjakan, ustadz Arafat kemudian meminta 
setiap kelompok untuk menempelkan di dinding dekat kelompok mereka 
berdiskusi. Setelah mereka menempelkan hasil diskusi tersebut, beliau meminta 
untuk setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi tersebut. Kemudian 
kelompok ketigalah yang pertama kali mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Ustadz Arafat pun mengajak kelompok lain untuk mendengar dan memperhatikan 
apa yang disampaikan teman kelompoknya. Kelompok lain kemudian juga satu 
persatu menpresentasikan hasil diskusinya. Ketika setiap kelompok selesai 
mempresentasikan hasil diskusi mereka ustadz Arafat selalu memberikan pujian 
dan mengajak para santri yang lain untuk memberikan tepuk tangan. Sebelum 
menutup proses pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan kesimpulan 
mengenai materi yang telah dibahas tadi yaitu beriman dan istiqomah. Pukul 
19.05 WIB ustadz Arafat menutup pembelajaran, yang menandakan proses 
  
 
pembelajaran selesai. Setelah itu, saya keluar dari majelis dan menunggu waktu 
sholat „Isya di Masjid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 09/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan ustadz Arafat 
Lokasi  : Ruang perpustakaan 
Waktu  : 9 Januari 2016 (18.05-selesai) 
 
 
Pada tanggal 9 Januari 2016 saya ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk 
wawancara dengan ustadz Arafat. Saya tiba di sekolah pukul 18.05, saya langsung 
menemui ustadz Arafat. Dan setelah bertemu dengan beliau, kami kemudian 
melakukan wawacara, saya menanyakan metode apa yang digunakan dalam 
pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah (tingkat Ulya) 
tadz?, ustadz Arafat menjawab dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Hamzah (tingkat Ulya) maka guru dapat metode yang lebih dapat 
merangsang anak untuk aktif. Guru dapat mengunakan metode mapping, metode 
menonton film, diskusi, metode bercerita, metode gallery work, metode talking 
stick. Dengan variasi metode dalam setiap proses pembelajaran di kelas maka 
dapat membuat santri tidak jenuh dan dapat menambah semangat santri dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. 
Kemudian saya manambahkan pertanyaan, berarti guru di Madrasah 
Diniyah ini harus benar-benar kreatif dalam menyampaikan materi ya tadz?, lalu 
ustadz Arafat menjawab, ya tentu mas, guru yang mengajar di Madrasah Diniyah 
ini memang harus ekstra kreatif dalam setiap menyampaikan materi, di sini tidak 
ada guru yang enak-enakkan, karena apabila ada guru yang kurang aktif dalam 
proses pembelajaran maka akan mendapat teguran dari Bp. Kepala madrasah. 
Namun dengan adanya teguran –teguran dari beliau, maka dapat menumbuhkan 
semangat para guru untuk berlomba-lomba aktif dalam proses belajar mengajar, 
Akhirnya wawancara saya dengan ustadz Arafat selesai dan saya kemudian 
berpamitan dengan beliau menunggu waktu sholat „Isya berjamaah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 10/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan ustadz Arafat   
Lokasi  : Ruang perpustakaan 
Waktu  : 10 Januari 2016 (18.05-selesai) 
 
 
Pada tanggal 10 Januari 2016 saya ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk 
wawancara dengan ustadz Arafat. Saya tiba di madrasah pukul 18.00, saya 
langsung menemui ustadz Arafat. Dan setelah bertemu dengan beliau, kami 
kemudian melakukan wawancara, apa saja mata pelajaran pendidikan Islam di 
Madrasah Diniyah Hamzah (tingkat Ulya)?, ustadz Arafat menjawab, bahwa mata 
pelajaran pendidikan Islam kelas Ulya semester 1 yang diajarkan di Madrasah 
Diniyah Hamzah berisikan mengenai pelajaran tentang ; Hadits Arba‟in Nawawi, 
Kitab Ta‟lim Muta‟alim, Kitab Baabul Hadits, Kitab Safinatun Najah (fiqih), dan 
Kitab Siroh Nabawiyah. Kemudian bagaimana pelaksanaan pendidikan di 
Madrasah Diniyah ini tadz?, ustadz Arafat menjawab setiap proses pembelajaran 
terdapat dua guru di dalam kelas, terdiri dari guru yang bertugas meyampaikan 
materi dan satu lagi guru pendamping. Setiap proses pembelajaran guru harus 
benar-benar kreatif dalam membuat metode pembelajaran agar kemampuan anak 
dapat terus berkembang. Apalagi pada materi yang berisikan mengenai sikap dan 
perilaku di kehidupan sehari-hari. Sebagai seorang guru, selain mengajarkan 
kepada santri, guru juga harus memiliki perilaku yang baik pula, sehingga guru 
dapat menjadi tauladan yang baik untuk santri. Dalam setiap proses pembelajaran 
guru selalu menyelipi tanya jawab kepada peserta didik. Tanya jawab dilakukan 
agar santri tidak jenuh dengan penjelasan guru, serta melatih anak untuk berbicara 
atau menyampaikan pendapatnya. 
Setiap guru di Madrasah Diniyah Hamzah, memang sangat dituntut untuk 
selalu kreatif dalam menyampaikan materi pada setiap proses pembelajaran. 
Karena dengan kekreatifan guru dalam setiap penyampaian materi maka akan 
mempermudah menyampaikan materi kepada santri. Jika guru hanya ceramah, 
makan akan dapat menyebabkan santri jenuh atau bosan. Akhirnya saya selesai 
wawancara dengan ustadz Arafat, dan kemudian saya duduk-duduk di Masjid 
dengan beliau menunggu waktu „Isya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 11/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah 
Lokasi  : Ruang perpustakaan 
Waktu  : 11 Januari 2016 (18.05-selesai) 
 
 
Pada tanggal 11 Januari 2016 saya datang ke Madrasah Diniyah Hamzah 
untuk wawancara dengan Ustadz Karim selaku kepala Madrsah Diniyah Hamzah. 
Pukul 18.05 saya  langsung menemui setelah sholat Maghrib. Saya kemudian 
dipersilahkan ustadz Karim duduk dan menyampaikan maksud kedatangan saya 
bertemu dengan beliau. Setelah menyampaikan maksud, saya kemudian mulai 
mewawancarai beliau. Saya menanyakan mengenai bagaimana sejarah berdirinya 
Madrasah Diniyah Hamzah?, Ustadz Karim menjawab, Madrasah Diniyah 
Hamzah berdiri pada awal tahun 2014. Dari tahun 2014 hingga sekarang 
Madrasah Diniyah Hamzah mengalami kemajuan, terlihat dari banyaknya antusias 
masyarakat yang yang menyekolahkan anaknya ke Madrasah Diniyah Hamzah. 
Saya berusaha membentuk manajemen madrasah diniyah yang baik, serta 
menyusun strategi agar kualitas Madrasah Diniyah Hamzah ini dapat disegani 
masyarakat. Dan alhamdulillah dari tahun ke tahun animo masyarakat 
menyekolahkan anaknya ke sekolah ini cukup banyak. Karena ada tamu yang 
ingin bertemu dengan Ustadz Karim, saya kemudian berpamitan dengan Ustadz 
Karim. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 12/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah   
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 12 Januari 2016 (18.10-selesai) 
 
 
Pada tanggal 12 Januari 2016 saya datang ke Madrasah Diniyah Hamzah 
untuk wawancara dengan ustadz Karim selaku kepala Madrasah Diniyah 
Hamzah. Pukul 18.10 saya langsung menemui beliau setelah sholat Maghrib. 
Saya kemudian dipersilahkan ustadz Karim duduk dan menyampaikan maksud 
kedatangan saya bertemu dengan beliau. Setelah menyampaiakan maksud, saya 
kemudian mulai mewawancarai beliau bagaimana pelaksanaan pendidikan 
Islam di Madrasah Diniyah Hamzah?,Ustadz Karim kemudian menjawab bahwa 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada diri siswa di Madrasah Diniyah 
Hamzah ini, guru berusaha merangsang anak untuk berbicara. Misalnya dengan 
metode diskusi. Anak dilatih untuk dapat berani berbicara dan diberikan 
kesempatan untuk bertanya atau mengungkapakan apa yang ingin disampaikan 
santri di depan kelas. Selanjutnya saya menanyakan apa peran ustadz sebagai 
kepala madrasah dalam mendukung pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Hamzah tadz? Untuk peran sebagai kepala madrasah sendiri dalam 
pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah, saya berusaha 
mengadakan rapat atau pertemuan kepada guru-guru untuk membahas 
penyampain guru dalam proses belajar mengajar agar selalu kreatif, melalui 
strategi yang tepat serta bisa lewat perlombaan yaitu bagi santri yang sudah 
cukup baik kemampuan bahasanya kemudian santri diminta untuk mewakili 
perlombaan, seperti pidato dalam bahasa indonesia maupun pidato bahasa 
inggris. Dengan itu, maka santri tersebut dapat terus berkembang kemampuan 
bahasanya dalam berbicara dan juga meningkatkan motivasi santri yang belum 
mengikuti lomba untuk terus meningkatkan belajarnya. 
Saya kemudian menanyakan prestasi apa saja yang yang pernah 
didapatkan di Madrasah Diniyah ini tadz?, Ustadz Karim menjawab, belum 
banyak prestasi yang pernah di raih. Hanya saja santri di Madrasah Diniyah 
Hamzah selalu mengikuti perlombaan yang ada di tingkat Kecamatan. Sebagai 
contoh, pada waktu perlombaan pidato santri di tingkat Kecamatan, santri di 
Madrasah Diniyah Hamzah hanya mendapat juara ketiga. Akhirnya wawancara 
dengan Ustadz Karim selesai lalu saya berpamitan dengan beliau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 13/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan Kepala Madrasah 
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 13 Januari 2016 (18.05-selesai) 
 
 
Pada 13 Januari 2016, saya datang ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk 
wawancara dengan ustadz Karim selaku kepala Madrsah Diniyah Hamzah. Pukul 
18.05 saya  langsung menemui ustadz Karim setelah sholat Maghrib. Saya 
kemudian dipersilahkan ustadz Karim duduk dan menyampaikan maksud 
kedatangan saya bertemu dengan beliau. Setelah menyampaiakan maksud, saya 
kemudian mulai mewawancarai beliau. Hari ini saya menanyakan kepada ustadz 
Karim bagaimana kurikulum yang ada di madrasah ini pak? Ustadz Karim 
menjawab, Kurikulum yang diterapkan Madrasah Diniyah ini menggunakan 
Kurikulum pondok pesantren yaitu pondok pesantren Nahdhotul „Ulama Salafiyah 
Pulutan Salatiga. Hanya saja madrasah ini menggunakan pendekatan yang 
berbeda yaitu menggunakan pendekatan Multiple Intellegence dalam proses 
pembelajaran. Progam Khusus berupa Multiple Intellegence ini digunakan 
madrasah untuk dijadikan sebagai gaya belajar anak dalam membantu guru dalam 
menyampaikan materi ketika proses belajar mengajar. Madrasah meyakini bahwa 
setiap anak memilki kemampuan yang beragam, yang membedakan adalah tingkat 
kemampuan itu. Sehingga dengan mengetahui gaya belajar setiap anak, sekolah 
dapat memiliki strategi yang tepat dalam menyampaikan materi kepada anak.  
Setelah itu, saya kemudian bertanya apa saja keunggulan dari Madrasah 
Diniyah ini tadz? Kemudian beliau menjawab, keunggulan dari Madrasah Diniyah 
ini tentunya adanya pendekatan multiple intellegence ini mas, selain itu sekolah 
mempunyai progem setiap hari, ada tahfidz. Kemudian saya menanyakan 
mengenai bagaimana waktu pembelajaran di Madrasah Diniyah ini tadz ? Ustadz 
Karim menjawab untuk kelas  Ula, setiap hari pukul 16.00 – 17.00 WIB, 
sedangkan untuk kelas Wustho dan Ulya, setiap hari pukul  18.00 – 19.00 WIB 
(ba‟da Maghrib-„Isya). Karena wawancara sudah selesai, saya mengucapkan 
terimakasih kepada ustadz Karim dan menunggu waktu sholat „Isya bersama 
beliau di dalam Masjid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 14/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan Kepala Madrasah   
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 14 Januari 2016 (18.05-selesai) 
 
 
Pada tanggal 14 Januari 2016, saya datang ke Madrasah Diniyah Hamzah 
untuk wawancara dengan ustadz Karim selaku kepala Madrsah Diniyah Hamzah. 
Pukul 18.10 saya  langsung menemui beliau setelah sholat Maghrib. Saya 
kemudian dipersilahkan ustadz Karim duduk dan menyampaikan maksud 
kedatangan saya bertemu dengan beliau. Setelah menyampaiakan maksud, saya 
kemudian mulai mewawancarai beliau. Hari ini saya menyanakan kepada ustadz 
Karim tentang bagaimana kondisi guru di Madrasah Diniyah ini tadz?. Ustadz 
Karim menjawab bahwa Madrasah Diniyah Hamzah memilki pendidik harus 
rajin. Di Madrasah Diniyah ini juga bukan hanya santri yang dievaluasi namun 
para pendidik juga mendapat evaluasi dari Kepala Madrasah. Evaluasi dilakukan 
untuk penilaian dan meningkatkan kompetensi dan kinerja.  
Guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Hamzah harus berkompetensi. 
Kompetensi yang dimiliki diantaranya adalah kemampuan mengenai pengetahuan 
pendidikan secara umum dan pendidikan agama islam, kemampuan membaca Al 
Qur‟an, penguasaan teknologi informasi dan bahasa, dan tentunya kemampuan 
penguasaan peserta didik. Di Madrasah Diniyah Hamzah  untuk menyapa bapak 
dan ibu guru menggunakan sapaan Ustadz dan Ustadzah. Madrasah Diniyah 
Hamzah memiliki tujuh tenaga pendidik yang meliputi satu kepala madrasah dan 
6 pendidik. Guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Hamzah harus memiliki 
kemampuan mengajar yang baik. 
Saya kemudian menanyakan mengenai, bagaimana kondisi santri di 
Madrasah Diniyah ini tadz?, beliau menjawab, tahun ini Madrasah Diniyah 
Hamzah memiliki 78 santri. Di mana terbagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas Ula, 
Wustho, dan Ulya. Masing-masing 12 laki-laki dan 14 perempuan di kelas Ula, 9 
laki-laki dan 15 perempuan di kelas Wustho, serta 14 laki-laki dan 14 perempuan 
di kelas Ulya. Akhirnya setelah wawancara dengan ustadz Karim selesai, saya 
dengan beliau dan menunggu waktu „Isya di Masjid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode  : 15/IAIN SKA/2016 
Topik  : Wawancara dengan Ustadzah Ika   
Lokasi  : Madrasah Diniyah Hamzah 
Waktu  : 15 Januari 2016 (18.10-selesai) 
 
 
Pada 15 Januari 2016, saya datang ke Madrasah Diniyah Hamzah untuk 
wawancara dengan ustadzah Ika. Beliau merupakan guru pendamping kelas Ulya 
di Madrasah Diniyah Hamzah. Pukul 18.15 saya  tiba di Madrasah dan langsung 
menemui ustadzah Ika setelah sholat „Isya. Saya kemudian dipersilahkan ustadzah 
Ika duduk dan menyampaikan maksud kedatangan saya bertemu dengan beliau. 
Setelah menyampaikan maksud, saya kemudian mulai mewawancarai beliau. Hari 
ini saya menanyanakan kepada ustadza Ika mengenai apa saja kriteria Madrasah 
Diniyah yang baik us?kemudian ustadzah Ika menjawab,. Menurut saya,  kriteria 
Madrasah Diniyah yang baik di antaranya adalah: Madrasah Diniyah mempunyai 
guru yaang kompeten dan profesional. Madrasah Diniyah menyelenggarakan 
pendidikan yang mencakup 3 aspek pendidikan, yaitu afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Madrasah Diniyah mempunyai sarana dan prasarana yang 
mendukung pelaksaanaan pendidikan. Jika semuanya mendukung insyaAlloh 
tujuan pendidikan Islam akan semakin optimal. Kemudian saya menanyakan, 
bagaimana guru mengadakan evaluasi untuk mengecek kemampuan santri? 
Ustadzah Ika kemudian menjawab,  untuk mengetahui kemampuan santri, 
diadakan evaluasi setiap 2 minggu sekali, secara tes lisan maupun tulisan. Karena 
wawancara saya kepada beliau sudah selesai, saya mengucapkan terimakasih 
kepada ustadzah Ika dan berpamitan kemudian menunggu waktu sholat „Isya di 
Masjid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH DINIYAH HAMZAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi dari Data Peserta Didik pada Tahun 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05 
Wali Kelas Wustho 
Sa‟adah 
Bendahara 
Ananta Bayu K. 
Sekretaris 
Siti Nur Sholikah 
Kepala Madrasah 
Nahnul Karim, S.Pd.I 
Wakil Kepala Madrasah 
Imam Agus Arafat 
Wali Kelas Ulya 
Jami‟ah 
Wali Kelas Ula 
Istna Ayu M.N. 
Peserta Didik 
  
 
 
DAFTAR GURU MADRASAH DINIYAH HAMZAH 
TAHUN 2016 
No Nama Guru Jabatan 
1. Nahnul Karim, 
S.Pd.I 
Kepala Madrasah 
2. Imam Agus Aafat Guru Kelas Ulya  
3. Siti Nur Sholikah Guru Kelas Wustho 
4. Ananta Bayu 
Krisnandar 
Guru Kelas Ulya 
5. Itsna Ayu Mustika 
Ningrum 
Guru Pendamping  
Kelas Ula  
6. Sa‟adah Guru Pendamping 
Kelas Wustho 
7.  Jami‟ah Guru Pendamping 
Kelas Ulya 
(Dokumentasi dari Data Guru Madrasah Diniyah Hamzah Tahun 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 06 
  
 
 
KEADAAN SARANA PRASARANA 
MADRASAH DINIYAH HAMZAH 
  
Ruang Jumlah 
Ruang Kelas/Belajar 1 
Ruang Masjid 1 
Ruang Perpustakaan 1 
      (Dokumentasi dari Data Ruang Madrasah Diniyah Hamzah Tahun 2016) 
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SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN 
 
 Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Diniyah Hamzah 
Jaweng Pelem Simo Boyolali menerangkan bahwa: 
Nama    : Muhammad Fathoni 
NIM    : 11.311.2.035 
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 26 Februari 1994 
Fakultas   : Imu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) 
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Perguruan Tinggi  : IAIN Surakarta 
Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan penelitian di 
Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali pada bulan Oktober 
2015 sampai dengan bulan Maret 2016 dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan 
Islam di Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016”. 
Demikian Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian ini saya buat untuk 
dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 
 
     Boyolali, 31 Maret 2016 
 
   
 
        Nahnul Karim, Spd.I 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini; 
Nama     : Muhammad Fathoni 
Tempat, tanggal Lahir  : Boyolali, 26 Februari 1994 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat   : Jaweng, Pelem, Simo, Boyolali  
HP     : 0857 2860 9043 
 
Riwayat Pendidikan Formal: 
1998 – 1999  : TK PGRI SD N 2 SIMO 
1999 – 2005   : SD N 2 SIMO 
2005 – 2008  : SMP Negeri 1 SIMO 
2008 – 2011  : MA Negeri 2 BOYOLALI 
 
Demikian riwayat hidup singkat ini di buat dengan sebenarnya, agar dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. 
 
 
 
 
 
 
   Surakarta, 31 Maret 2016 
 
 
Hormat Saya 
 
 
 
 
 MUHAMMAD FATHONI 
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